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ABSTRAK 

KISNAWATI. NIM 2015.2.4.1.00339 AKAD WADI’AH DAPAT 

MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT  DI KSPPS BMT NUSA 

UMMAT SEJAHTERA CIREBON 

Skripsi ini membahas tentang Akad Wadi’ah Dapat Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat di KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Cirebon. Kajianya 

di latar belakangi untuk menghindari hal-hal yang telah diharamkan dari hal-hal 

yang telah diharamkan yaitu riba. Banyaknya lembaga keuangan konvensional 

yang menggunakan bunga menuntut lembaga keuangan syariah khususnya BMT 

Pandai mengatur strategi penyimpanan keuangan akad wadi’ah yang akan 

digunakan dalam meningkatkan ekonomi masyarat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang prosedur akad 

wadi’ah, strategi akad wadi’ah, hal-hal apa saja yang menjadi hambatan dan 

penyelesaianya dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di KSPPS BMT   Nusa 

Ummat Sejahtera Cirebon. 

 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan studi deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran). Metode ini berusaha untuk menyajikan data dan fakta-fakta tentang 

akad wadi’ah dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di KSPPS BMT Nusa 

Umat Sejahtera Cirebon dengan cara observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi dan triangulasi. Subjek yang diteliti yaitu pimpinan, marketing 

tabungan wadi’ah dan nasabah tabungan wadi’ah. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa strategi akad wadi’ah 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yang dilakukan KSPPS BMT NUS  

menggunakan analisis SWOT yaitu strenght (kekuatan) adalah menggunakan cara 

dengan jemput bola/ langsung kerumah nasabah lebih memudahkan nasabah 

dalam menyimpan atau mengambil tabungan tanpa harus ke BMT, Weknees 

(kelemahan) belum tersedianya mesin ATM, tingkat pemahaman masyarakat 

masih kurang. Opportunities (peluang) Peluang pasar yang potensial Mayoritas 

masyarakat penduduk cirebon muslim. Treats (ancaman) Banyak lembaga 

keuangan lain yang menawarkan produk  yang sama dengan BMT seperti BPRS. 

Prosedur akad wadi’ah yang dilakukan KSPPS BMT Nusa Ummat 

Sejahtera mudah dan cepat, potongan yang lebih kecil setiap bulan hanya Rp.500 

dan setiap bulan minimal menabung Rp.10.000 serta mendapatkan bonus 4% 

bukan bunga yang menjadi daya tarik bagi nasabah. Hambatan yang dapat 

diselesaikan dengan baik 

 

Kata kunci:  Prosedur, strategi dan hambatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan ekonomi masyarakat dari. Dimana di dalamnya terjadi sesuatu 

penghimpunan dana dari masyarakat, kemudaian dana tersebut disalurkan 

kepada masyarakat untuk berbagai macam kebutuhan, misalnya untuk 

keperluan investasi maupun pembiayaan. 

Seperti yang kita tahu bahwa lembaga keuangan di indonesia dibagi 

menjadi dua kelompok besar, yaitu lembaga keuangan konvensional dapat 

diartikan sebagai suatu lembaga keuangan yang menjalankan kegiatannya 

berdasarkan prinsip-prinsip konvensional atau prinsip pada umumnya yang 

telah lama dianut masyarakat dunia.1 Pada awalnya dalam kehidupan 

perekonomian indonesia eksistensi lembaga keuangan konvensional lebih 

dikenal dibanding lembaga keuangan syariah. Sekian dekade lamanya kiprah 

lembaga keuangan konvensional begitu merajai kehidupan perekonomian 

masyarakat indonesia. Namun pada akhir-akhir ini lembaga mengandung 

banyak kekurangan. Anggapan ini tidak hanya datang dari kaum muslim yang 

notabene menganut paham ekonomi islam, tapi bagi kalangan yang berasal 

dari berbagai latar belakang pun mengutarakan hal yang serupa. Lembaga 

                                                             
1 Adi Dwi Prasetyo, Pelaksanaan Akad Wadi’ah, 2010,  Fakultas Hukum Universitas 

Muhamadiyah Surakarta, Diakses pada http://Storage/emulated/0/Download/C100040117.pdf 

Tanggal 24 April 2019 

http://storage/emulated/0/Download/C100040117.pdf
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keuangan konvensional dianggap menguntungkan atau merugikan 

salah satu pihak dengan proporsi yang tidak tepat, tidak melindungi kaum 

lemah dan dibangun diatas sistem yang rapuh. Pandangan tersebut merupakan 

suatu hal yang tidak berlebihan, karena harus diakui dibalik perkembanganya 

yang begitu pesat lembaga konvensional dapat dapat diumpamakan “suatu 

bangunan yang kropos” banyak sekali kelemahan di dalamnya. Terlebih lagi 

sebagai seorang muslim kita harus berani mengatakan bahwa lembaga 

keuangan konvensional mengandung sistem bunga, dimana segala kelebihan/ 

bunga yang di perjanjikan adalah riba.2 Dan riba adalah haram, sebagaimana 

diatur dalam Al-Qur’an Surat Al-baqarah ayat 275-279 

باَ لاَ يَقوُمُونَ إلِاَّ كَمَا يَقوُمُ الَّذِي يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطَانُ مِنَ الْمَس ِ ذٰلِكَ  الَّذِينَ يأَكُْلوُنَ الر ِ

ُ الْبيَْعَ وَحَ  باَ وَأحََلَّ اللّ  ن بأِنََّهُمْ قاَلوُاْ إنَِّمَا الْبيَْعُ مِثْلُ الر ِ باَ فمََن جَاءهُ مَوْعِظَةٌ م ِ مَ الر ِ رَّ

ِ وَمَنْ عَادَ فأَوُْلَـئكَِ أصَْحَابُ النَّارِ همُْ فيِهَا  ب هِِ فاَنتهَٰى  فَلهَُ مَا سَلفََ وَأمَْرُهُ إلِىَ اللّ  رَّ

ُ لاَ يحُِبُّ كُلَّ ٢٧٥خَالِدوُنَ ( دقَاَتِ وَاللّ  باَ وَيرُْبيِ الصَّ ُ الْر ِ  كَفَّارٍ أثَيِمٍ( ) يمَْحَقُ اللّ 

لاَةَ وَآتوَُاْ ٢٧٦ الِحَاتِ وَأقَاَمُواْ الصَّ كَاةَ ) إنَِّ الَّذِينَ آمَنوُاْ وَعَمِلوُاْ الصَّ لهَُمْ أجَْرُهمُْ  الزَّ

َ  ٢٧٧عِندَ رَب هِِمْ وَلاَ خَوْفٌ عَليَْهِمْ وَلاَ همُْ يَحْزَنوُنَ(   ) ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُاْ اتَّقوُاْ اللّ 

ؤْمِنيِنَ  ( باَ إنِ كُنتمُ مُّ نَ ٢٧٨وَذرَُواْ مَا بَقِيَ مِنَ الر ِ ) فإَنِ لَّمْ تفَْعَلوُاْ فأَذْنَوُاْ بحَِرْبٍ م ِ

ِ وَرَسُولِهِ وَإنِ تبُْتمُْ فَلكَُمْ رُؤُوسُ أمَْوَالِكُمْ لاَ تظَْلِمُونَ وَلاَ تظُْلمَُونَ ) ٢٧٩اللّ  ) 

                                                             
2Ibid 
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275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

276. Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa. 

277. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 

Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. 

278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. 

279. Maka jika  kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

 

Hal itulah yang melatar belakangi lahirnya lembaga keuangan syariah 

di indonesia bahkan dilingkup dunia. Lembaga keuangan syariah dianggap 

mampu mengatasi segala kelemahan yang terdapat dalam lembaga keuangan 

konvensional karena dianggap lebih arif, selain itu terdapat alasan lain 

fudamental yakni lembaga keuangan syariah, namun hal ini tetap merupakan 

angin segar bagi perekonomian indonesia dalam rangka perwujudan 

perbaikan ekonomi umat dan lembaga keuangan syariah muncul sebagai 
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suatu jalan keluar terbaik dalam suatu perkembangan masyarakat indonesia 

yang dinamis dalam bidang ekonomi dan keuangan.3  

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) mulai populer di perbincangkan oleh 

insan Perekonomian Islam. Sejak krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia 

tahun 1997, BMT telah tumbuh menjadi alternative kondisi perekonomian di 

Indonesia. Istiah-istilah ini biasanya di pakai oleh sebuah lembaga khusus 

(dalam sebuah perusahaan atau instansi) yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan ZIS (Zakat, Infaq, Shodaqoh) dan para pegawai atau 

karyawanya.4 

Searah dengan perubahan zaman, perubahan tata ekonomi dan 

perdagangan, konsep baitul mal yang sederhana itu pun berubah, tidak 

sebatas menerima dan menyalurkan harta tetapi juga mengelolanya secara 

lebih produktif untuk memberdayakan perekonomian masyarakat. 

Penerimaanya juga tidak terbatas pada zakat, infak, dan shodaqoh, juga tidak 

mungkin lagi dari berbagai bentuk harta yang diperoleh dari peperangan. 

kehadiran BMT di harapkan mampu menjadi sarana dalam 

menyalurkan dana untuk usaha bisnis kecil dengan mudah dan bersih, karena 

pada kemudahan dan bebas bunga/riba, memperbaiki/meningkatkan taraf 

hidup masyarakat bawah. Lembaga untuk memberdayakan ummat, 

mengentaskan kemiskinan, meningkatkan  produktivitas.5 

                                                             
3 Artikel wikipedia,Perbankan Syariah, Hari Rabu Tanggal 25 November 2009 

4http://permodalanbmt.com/bmtcenter 

5http://www.khilafah1924.org/indeks.php?option=com_content&task=view&id=69&Itemid=47 
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Kendatipun lembaga keuangan syariah melalui program-programnya 

telah mensosialisasikan produk syariah kemasyarakat, namun masih ada 

sebagian masyarakat yang belum memahami beberapa produk syariah, 

padahal apabila dikaji tentang manfaatnya, semua produk syariah tentunya 

mempunyai fungsi dan perannya masing-masing dalam kehidupan ekonomi 

umat. Sebagai salah satu produk syariah adalah wadi’ah (jasa penitipan) 

adalah jasa penitipan dana dimana penitip dapat mengambil dana tersebut 

sewaktu-waktu, dimana bank tidak berkewajiban namun diperbolehkan 

memberikan bonus kepada nasabah.6 Dalam perkembanganya produk 

wadi’ah terasa kurang populer dikalangan masyarakat. Hanya beberapa 

masyarakat yang mengetahui apa yang dimaksud tentang wadi’ah, bagaimana 

prosedur untuk menikmati produk wadi’ah serta bagaimana bentuk dan isi 

perjanjian wadi’ah. Sehingga perlu pengenalan lebih lanjut kepada 

masyarakat akan produk-produk perbankan syariah dalam rangka perbaikan 

ekonomi serta kemaslahatan umat.   

Muslim, tentu ingin menghindari hal-hal yang telah diharamkan dari 

hal-hal yang telah di haramkan. Di perlukan lembaga keuangan syariah 

terkhusus BMT kemajuan perekonomian  

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai pelaksanaan akad wadi’ah ini dengan melakukan penelitian yang 

                                                             
6 Artikel wikipedia,Perbankan Syariah, Hari Rabu Tanggal 25 November 2009, hal. 2 
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berjudul  AKAD WADI’AH DAPAT MENINGKATKAN EKONOMI 

MASYARAKAT  DI BMT  KSPPS NUSA UMMAT SEJAHTERA 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas dapat 

penulis identifikasi masalah tentang. 

1. Banyaknya masyarakat yang tidak memakai akad wadi’ah yang dianut 

dalam menjalankan roda perekonomian. 

2. Pemahaman masyarakat mengenai sistem ekonomi islam belum tersebar 

luas. 

3. Peningkatan kualitas sumber daya manusia baik lembaga maupun 

masyarakat binaan sangat diperlukan 

4. Pelaksanaan akad wadi’ah sangatlah perlu dikarenakan dapat 

mengoptimalkan roda perekonomian syariah sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

5. Strategi pemasaran syariah perlu ditingkatkan lagi seperti dalam media 

cetak ataupun media elektronik dan komunikasi antar nasabah.  
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C. Fokus dan Sub Fokus Masalah 

1. Fokus Masalah 

Berdasarkan Latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang penulis paparkan, maka yang menjadi Fokus masalah 

dalam penelitian ini adalah  

A. prosedur akad wadi’ah yang terdapat dalam KPPSP BMT  Nusa 

Ummat Sejahtera, Tengah Tani , Cirebon. 

B. Strategi  Akad Wadi’ah di KPPSP BMT Nusa Ummat Sejahtera 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, Tengah Tani, Cirebon. 

2. Sub Fokus Masalah.  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut maka 

yang menjadi batasan masalah adalah Prosedur, strategi, hambatan dan 

penyelesainya  menggunakan akad wadi’ah. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prosedur akad wadi’ah yang terdapat dalam KSPPS Bmt 

Nusa Ummat  Sejahtera, Tengah Tani , Cirebon?  

2. Bagaimana Strategi  Akad Wadi’ah Dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di KSPPS Bmt Nusa Ummat Sejahtera, Tengah Tani, 

Cirebon? 

3. Hal-hal apa saja yang menjadi hambatan dan bagaimana penyelesaianya? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1) Untuk  memperoleh data tentang Prosedur akad wadi’ah yang terdapat 

dalam KSPPS BMT Nusa Umat Sejahtera 

2) Untuk memperoleh data tentang Strategi pemasaran menggunakan akad 

wadi’ah kepada masyarakat. 

3) Untuk memperoleh data tentang bagaimana bentuk dan isi akad wadiah. 

4) Untuk memperoleh data tentang hal-hal yang menjadi penghambat 

menggunakan akad wadi’ah dan bagaimana penyelesaianya. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi pelengkap dari penelitian-penelitian 

sebelumnya terkait bisnis islam terkhusus dalam hal pembiayaan modal 

usaha untuk menjadi bahan referensi bagi penelitian-penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 
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a.  Bagi masyarakat dalam hal ini pelaku bisnis dan lembaga keuangan 

terkait dapat memperoleh tambahan gambaran yang lebih jelas 

mengenai proses penyimpanan menggunakan akad wadi’ah. 

b. Bagi penulis akan menambah ilmu pengetahuan dan penerapanya 

langsung kelapangan.  

c. Sebagai bahan pembanding antara lembaga keuangan konvensional 

dan lembaga keuangan Syariah.  

d. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat untuk 

meninggalkan bunga dari lembaga konvensional. 

e. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan 

pengetahuan penulis sekaligus untuk memenuhi syarat mengikuti 

sidang munaqosah 

f. Bagi akademisi, diharapkan menjadi pengetahuan tambahan bagi 

mereka juga sekaligus menjadi referensi karya ilmiah lainnya baik 

dalam rangka tugas maupun bukan 

G. Sistematika Penulisan 

Bab I Merupakan pendahuluan yang di jadikan sebagai acuan 

pembahasan bab-bab berikutnya dan sekaligus sebagai gambaran 

keseluruhan isi skripsi yang cakupanya terdiri dari 7 bagian yaitu  latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, fokus masalah dan sub fokus 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

sistematika penulisan 
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BAB II Bab ini adalah landasan teori terdiri dari tiga bagian yang 

terdiri dari deskriptif teoritik: Akad, Rukun, Akad, Subjek akad, Objek 

Akad, Tujuan akad ( Maudhu’ul Aqdi ), Definisi Wadi’ah , Rukun dan 

Syarat Wadi’ah, Macam-macam Wadi’ah, Hasil penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran/konseptual 

BAB III  Bab ini adalah metodologi penelitian dibagi 6 bagian yang 

terdiri dari desain penelitian, setting penelitian/tempat dan waktu 

penelitian, Data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, pemeriksaan keabsahan data 

BAB IV  Bab ini berisi tentang Hasil penelitian dan Pembahasan 

dibagi    menjadi 3 bagian yang terdiri dari Deskripsi data hasil penelitian, 

Pembahasan, Keterbatasan Penelitian. 

BAB V    Bab ini berisi tentang Simpulan dan Saran  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Teori tentang Akad 

a) Pengertian Akad 

akad adalah sesuatu perikatan, perjanjian, yang ditandai 

adanya pernyataan melakukan ikatan (ijab) dan pernyataan menerima 

ikatan (qabul) sesuai dengan syariat syariah islamiyah Yang 

mempengaruhi objek yang di perikatkan oleh pelaku perikatan.7 

Istilah akad adalah (al-‘aqdu). Kata al-‘aqdu merupakan bentuk 

masdar dari ‘aqada, ya’qidu, ‘aqdan. Ada juga ahli bahasa yang 

melafalkan ‘aqida, ya’qadu, ‘aqadatan. Dari kata asal tersebut 

terjadilah perkembangan dan perluasan arti sesuai dengan konteks 

pemakaiannya. Misalnya, ‘aqada dengan arti “menyimpul, mem-

buhul dan mengikat, atau dengan arti mengikat janji.’’8 

Menurut Al-Jurjani “ kata ‘aqd atau ‘uqdah  yang berarti simpul atau 

bahul seperti yang terdapat pada benang atau tali”.9 

 

                                                             
7Astini Saidin, Analisis Pembiayaan  Modal Usaha Dengan Akad  Murabahah,  2017 

8 Fathurrahman Djamil,  Penerapan Hukum dalam Transaksi di L embaga Keuangan 

Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),  h. 4 

9ibid  h. 5 
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Menurut Syafiiyah, Malikiyah dan Hanafiyah “ Pengertian 

akad dalam pengartian umum yaitu segala sesuatu yang dikerjakan 

oleh sesesorang berdasarkan keinginanya sendiri, seperti wakaf, talak, 

pembebasan, atau seseuatu yang pembentukannya membutuhkan 

keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan atau gadai’’.10 

Akad mengikat kedua belah pihak yang saling bersepakatan, yakni 

masing-masing pihak terikat untuk melaksanakan kewajiban mereka 

masing-masing yang telah disepakati sebelumnya. Dalam akad, segala 

sesuatunya sudah ditetapkan dengan rinci dan spesifik. Bila salah satu 

pihak melanggar ketentuan yang telah di disepakati maka ia menerima 

sanksi yang telah ditetapkan dalam akad. 

Ketentuan akad adalah sebagai berikut 

1) Rukun, yaitu adanya penjual, pembeli, barang/jasa, harga dan 

akad/ijab qabul. 

2) Harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 

3) Barang dan jasa harus halal sehingga transaksi atas barang dan jasa 

yang haram menjadi batal 

4) Ada kejelasan tentang harga barang dan jasa yang haram menjadi 

batal. 

5) Barang yang di transaksikan harus sepenuhnya dalam kepemilikan. 

Tidak boleh menjual sesuatu yang belum dimiliki atau dikuasai .11 

                                                             
10 ibid  h. 6 

11 Astini Saidin , Analisis Pembiayaan  Modal Usaha Dengan Akad  Murabahah,  2017 
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Pada dasarnya akad dalam sistem ekonomi islam dibagi 

menjadi dua yaitu akad tabarru’ dan akad tijarah.  menjelaskan 

bahwa akad tabarru’ digunakan untuk transaksi yang bersifat tolong 

menolong tanpa mengharapkan adanya keuntungan materi dari pihak 

yang melakukan perikatan. Walaupun demikian, dibolehkan untuk 

memungut biaya transaksi yang akan digunakan sehingga benar-benar 

tidak ada unsur surplus atau keuntungan materi yang diperoleh. 

Contoh transaksi yang terkait akad ini adalah qardh(pinjaman), 

rahn(gadai), wakalah, wadiah (titipan), kafalah (jaminan) dan wakaf. 

Contoh transaksi yang berorientasi pada laba. Contoh transaksi yang 

lazim adalah jual beli.12 

b) Rukun Akad  

Rukun akad menurut para ulama adalah : 

1) Kesepakatan untuk mengikatkan diri ( Shigat al-‘aqd) 

2) Pihak-pihak yang berakad (al-muta’aqidain/al-‘aqidain) 

3) Objek akad ( al-ma’qud alaih/ mahal al-‘aqd), dan 

4) Tujuan akad ( maudhu’ al-‘aqd) 

 

a) Kesepakatan untuk mengikatkan diri ( Shigat al-‘aqd) 

Shigat al – aqd adalah acara bagaimana pernyataan pengikatan diri 

itu di lakukan. Shigat al- a’qd ini merupakan rukun akad yang paling 

penting. Shigat al-a’qd biasanya diwujudkan daam ijab dan qabul. Ijab 

                                                             
12 Ibid 
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adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang diinginkan. 

Sedangkan qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk menerima. 

b) Subjek Akad ( Al-‘Aqid) 

Ijab dan qabul yang telah dibicarakan, tidak mungkin tanpa adanya  

Pihak-pihak yang melakukan akad. Oleh karena itu, pihak-pihak yang 

melakukan akad merupakan faktor utama pembentukan suatu perjanjian. 

Cakupan subjek akad ini, fiqh pada awalnya lebih menunjukan kepada 

perseorangan dan tidak dalam badan hukum. Namun sesuai dengan 

perkembangan subjek akad ini juga berbentuk badan hukum.13 

c) Objek Akad 

Benda-benda yang dijadikan akad yang bentuknya tampak dan 

membekas. Objek akad ini tidak semata-mata sesuatu benda yang bersifat 

material tetapi juga bersifat subjektif dan abstrak. Dengan demikian , 

objek akad tersebut dapat berbentuk harta seperti barang dagangan, benda 

bukan harta, seperti dalam akad pernikahan dapat berbentuk suatu 

kemanfaatan, seperti dalam upah mengupah, serta tanggungan dan 

kewajiban, jaminan, dan agensi/kuasa. Objek akad bermacam-macam 

sesuai dengan bentuknya. Dalam akad jual beli, objeknya adalah barang 

yang diperjualbelikan dan harganya. Dalam akad gadai, objeknya adalah 

barang gadai dan utang yang diperolehnya. Dalam akad sewa menyewa 

objeknya adalah manfaat yang disewa, seperti tenaga manusia, rumah, dan 

tanah. Dalam perjanjian bagi hasil objeknya adalah kerja 

                                                             
13 Suhrawardi K. Lubis,Farid Wardji, Hukum Ekonomi Islam,( Jakarta: Sinar Grafika 

Offset,2012),  h. 31. 
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petani/pedagang/pengusaha dan hasil yang akan diperoleh. Dengan kata 

lain objek akad ini sering disebut dengan prestasi, yaitu apa yang menjadi 

kewajiban dari satu pihak dan apa yang yang menjadi hak bagi pihak lain. 

Prestasi ini bisa berupa memberikan sesuatu, berbuat sesuatu, atau tidak 

berbuat sesuatu (Pasal 1234 KUHP Perdata).14 

d) Tujuan akad ( Maudhu’ul Aqdi ) 

Tujuan setiap akad menurut ulama fiqh hanya diketahui melalui 

syara’ dan harus sejalan dengan kehendak syara’. Atas dasar itu, seluruh 

akad yang mempunyai tujuan atau akibat hukum yang tidak sejalan dengan 

syara’ hukumnya tidak sah, seperti berbagai akad yang dilangsungkan 

dalam rangka menghalalkan riba ( bai al-‘inah), menjual yang diharamkan 

syara’ seperti khamar ( ba’i al-’inab li’ashiril khamri), zawajul muhallil ( 

perkawinan muhallil), atau tujuan melakukan tindak pidana ( jinayah) 

seperti untuk pembunuhan, penipuan, pelacuran, dan sejenisnya.15 

2. Definisi Wadi’ah 

Al wadi’ah adalah prinsip simpanan murni dari pihak yang 

menyimpan dan menitipkan kepada pihak yang menerima titipan untuk 

dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan. Titipan 

harus dijaga dan dipelihara oleh pihak yang menerima titipan, dan titipan 

                                                             
14 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 

Keuangan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika Offset), h. 35. 

15 Ibid h. 38. 
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ini dapat diambil sewaktu-waktu pada saat dibutuhkan oleh pihak yang 

menitipkan.16 

Menurut zainal Arifin, dana titipan wadi’ah ini dikembangkan 

dalam bentuk rekening giro wadi’ah dan rekening tabungan wadi’ah. 17 

dengan penjelasan sebagai berikut:  

a. Rekening Giro Wadi’ah 

Bank islam dapat memberikan jasa simpanan giro dalam 

bentuk rekening wadi’ah. Dalam hal ini bank islam menggunakan 

prinsip wadiah yad dhamanah.  Dengan prinsip bank sebagai 

custodian harus menjamin pembayaran kembali nominal simpanan 

wadi’ah. Dana tersebut dapat digunakan oleh bankm untuk kegiatan 

komersial dan bank berhak dan bank berhak atas pendapatan yang 

diperoleh dari pemanfaatan harta titipan tersebut dalam kegiatan 

komersil. Dan bank berhak atas pendapatan yang diperoleh dari 

pemanfaatan harta titipan tersebut dalam kegiatan komersial. Pemilik 

simpanan dapat menarik kembali simpananya sewaktu-waktu, baik 

sebagian atau seluruhnya. Bank tidak boleh menyatakan atau 

menjanjikan imbalan atau keuntungan apapun kepada pemegang 

rekening wadi’ah,dan sebaliknya pemegang rekening tidak juga tidak 

boleh mengharapkan atau meminta imbalan atau keuntungan atas 

                                                             
16 Ismail,  Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana, 2006). h. 126 

17 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h.119 
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rekening wadi’ah. Setiap imbalan atau keuntungan yang dijanjikan 

dapat dianggap riba. Namun demikian bank atas kehendaknya berupa 

bonus ( hibah) kepada pemilik dana. (pemegang rekening wadi’ah).18 

Ciri-ciri wadi’ah adalah sebagai berikut: 

1) Bagi pemegang rekening disediakan cek untuk mengoperasikan 

rekeningnya. 

2) Untuk membuka rekening diperlukan surat referensi nasabah  

lain atau pejabat bank, dan menyetor sejumlah dana minimum, 

(yang ditentukan kebijaksanaan masing-masing bank) sebagai 

setoran awal. 

3) Calon pemegang rekening tidak terdaftar dalam daftar hitam 

bank indonesia. 

4) Penarikan dapat dilakukan setiap waktu dengan cara 

menyerahkan cek atau intruksi tertulis lainnya. 

5) Tipe rekening: 

a) Rekening perorangan  

b) Rekening pemilik tunggal 

c) Rekening bersama (dua orang individu atau lembaga 

d) Rekening organisasi atau perkumpulan yang tidak 

berbadan hukum. 

e) Rekening perusahaan yang berbadan hukum 

                                                             
18 Ibid.., h. 120 
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f) Rekening kemitraan 

g) Rekening titipan 

6) Servis lainnya: 

a) Cek istimewa 

b) Intruksi siaga (standing intruction) 

c) Transfer dana otomatis 

d) Kepada pemegang rekening akan diberikan salinan 

rekening (statemen of account) dengan rincian 

transaksi setiap bulan. 

e) Konfirmasi saldo dapat dikirimkan oleh pihak bank 

kepada pemegang rekening setiap enam bulan atau 

periode yang dikehendaki oleh pemegang rekening. 

b. Rekening tabungan Wadi’ah 

  Prinsip wadiah yad dhamamah ini juga dopergunakan oleh bank 

dalam mengelola jasa tabungan, yaitu simpanan dari nasabah yang 

memerlukan jasa penitipan dana dengan tingkat keleluasaan tertentu untuk 

menariknya kembali. Bank memperoleh izin dari nasabah untuk 

menggunakan data tersebut  selama mengendap dibank. Nasabah dapat 

menarik sebagian atau seluruh saldo simpananya sewaktu-waktu atau 

sesuai perjanjian yang disepakati. Bank menjamin pembayaran kembali 

simpanan mereka. Semua keuntungan atas pemanfaatan dana 

tersebutadalah milik bank tetapi atas kehendaknya sendiri bank dapat 

memberikan imbalan keuntungan yang berasal dari sebagian keuntungan 



19 

 

 
 

bank. Bank menyediakan buku tabungan dan jasa-jasa yang berkaitan 

dengan rekening tersebut. 

 Ciri-ciri rekening tabungan wadiah adalah sebagai beriku: 

1) Menggunakan buku (passbook) atau kartu ATM  

2) Besarnya setoran pertama dari saldo minimum yang harus 

mengendap, tergantung pada kebijakan masing-masing bank. 

3) Penarikan tidak dibatasi berapa saja dan kapan saja 

4) Tipe rekening: 

a) Rekening perorangan 

b) Rekening bersama 

c) Rekening organisasi atau perkumpulan yang tidak berbadan 

hukum 

d) Rekening perwalian (yang dioperasikan oleh orang tua wali 

dari pemegang rekening). 

e) Rekening jaminan (untuk menjamin pembiayaan) 

5) Pembayaran bonus (hibah) dilakukan dengan cara mengkredit rekening 

tabungan 

Berbeda dengan jenis tabungan mudharabah , bank syariah tidak 

memperjanjikan bagi hasil atas tabunga wadiah walaupun atas kemaunnya 

sendiri bank dapat memberikan bonus kepada nasabah pemegang rekening 

wadiah.  

Penghimpunan dana terdapat akad wadi’ah dan akad mudharabah. 

Kata wadi’ah berasal dari kata wada’a asy syai yang berarti meninggalkan 
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sesuatu. Wadia’h adalah sebagian amanant yang ada pada orang yang 

dititipkan dan ia berkewajiban mengembalikannya pada saat pemiliknya 

meminta.  

Firman Allah dalam surat Albaqarah 283: 

فإَنِْ أمَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا  ۖ  وَإنِْ كُنْتمُْ عَلىَٰ سَفرٍَ وَلمَْ تجَِدوُا كَاتبِاً فَرِهَانٌ مَقْبوُضَةٌ 

َ رَبَّهُ  وَمَنْ يكَْتمُْهَا فإَنَِّهُ  ۖ  وَلَا تكَْتمُُوا الشَّهَادةََ  ۖ  فَلْيؤَُد ِ الَّذِي اؤْتمُِنَ أمََانتَهَُ وَلْيتََّقِ اللَّّ

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ عَلِيمٌ  ۖ  آثِمٌ قَلْبهُُ  وَاللَّّ  

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 

ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan19.  

Orang yang menerima tititpan tidak berkewajiban menjamin, kecuali 

jika ia tidak melakukan kewajiban sebagaimana mestinya atau melakukan 

jinayah terrhadap barang titipan.20  

Diliat dari segi sifat akad wadi’ah, para ulama fiqh sepakat 

menyatakan akadnya bersifat mengikat kedua belah pihak. Bila seseorang 

dititipi barang oleh orang lain dan akadnya ini memenuhi rukun dan syarat 

wadi’ah, maka pihak yang dititipi bertanggung jawab untuk memelihara 

barang titipan itu. Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa status wadi’ah 

                                                             
19 Diakses pada https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-283 tanggal 09 mei 2019 

20 Trisandini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Sinar 

Grafika Offset,2013), h. 36 

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-283
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ditangan orang yang dititipi bersifat amanah bukan adh-dhaman, sehingga 

seluruh kerusakan yang terjadi selama penitipan barang tidak menjadi 

tanggung jawab orang yang dititipi kecuali kerusakannya disengaja atau 

karenma kelalaian orang yang dititipi .21 sebagaimana dalam sabda Rasulullah 

SAW yang mengatakan: “Orang yang dititipi barang, apabila tidak 

Daraquthni). 

3. Rukun dan Syarat Wadi’ah 

Syarat rukun disini adalah persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

rukun wadi’ah. Ulama fikih berbeda pendapat dalam memandang dan 

menetapkan rukun wadi’ah. Diantara mereka memandang secara general 

dan yang lain menetapkan secara mendetail. Menurut Umaer Capra, rukun 

wadi’ah terdiri dari : orang yang menitipi (al-muwwadi), orang yang 

dititipi (wadi)’ barang titipan (wadi’ah), dan ijab qabul (shigat).22 

4. Macam-Macam Wadi’ah 

Dalam islam wadiah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Wadiah yad amanah yaitu barang yang dititipkan sama sekali tidak 

boleh digunakan oleh pihak yang menerima titipan, sehingga 

dengan demikian pihak yang menerima titipan tidak bertanggung 

jawab terhadap risiko yang menimpa barang barang yang 

                                                             
21 Ibid.., h. 37 

22 Mujiatun Ridawati, Yad Amanah dan Yad Dhamanah (Telaah konsep penghimpunan dana pada 

produk sistem Wadi’ah), diakses pada 

https://googleweblight.com/i?u=https://ridaingz.wordpress.com/2014. tanggal 14 Mei 2019 

https://googleweblight.com/i?u=https://ridaingz.wordpress.com/2014.pdf
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dititipkan. Penerima titipan hanya punya kewajiban 

mengembalikan barang yang dititipkan pada saat diminta oleh 

pihak yang menitipkan secara apa adanya. 

b. Wadiah yad Dhamanah adalah titipan terhadap barang yang dapat 

dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan sehingga 

pihak penerima titipan bertanggung jawab terhadap resiko yang 

menimpa barang sebagai akibat sebagai akibat dari penggunaan 

atas suatu barang .sessperti risiko dan sebagainya. Tentu saja 

penerima titipan wajib mengembalikan barang yang dititipkan pada 

saat diminta oleh pihak yang menitipkan.23 

Akad wadi’ah dipergunakan untuk simpanan dalam bentuk giro dan 

tabungan. Sedangkan akan mudharabah sebagaimana telah dijelaskan pada 

uraian sebelumnya pada umumnya yang dipergunakan pada penghimpunan 

dana dalam bentuk giro, tabungan dan deposito adalah akad mudharabah 

muthlaqah, yaitu bentuk kerjasama antara shahibul mal dan  mudharib yang 

cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu 

dan daerah bisnis, pemilik modal dalam hal ini nasabah investor sebagai 

shahibul mal pada saat menginvestasikan dananya pada bank syariah sebagai 

mudharib tidak menentukan batasan-batasan kepada bank syariah dalam 

mengelola dananya.  

                                                             
23 Trisandini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset,2013), h. 37 
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5. Landasan Hukum Akad Wadi’ah 

a. Qur’an An-Nisa : 58 

َ يأَمُْرُكُمْ أنَْ تؤَُدُّوا الْْمََاناَتِ إِلىَٰ أهَْلِهَا وَإِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ أنَْ تحَْكُمُوا   إنَِّ اللَّّ

 باِلْعَدْل

ا يعَِظُكُمْ بهِِ  ۖ  ِِ  َ نعِِمَّ َ كَانَ  ۖ  إنَِّ اللَّّ سَمِيعاً بَصِيرًا إنَِّ اللَّّ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.24 

b. Annisa’ Ayat 161 

باَ وَقدَْ نهُُوا عَنْهُ وَأكَْلِهِمْ أمَْوَالَ  ِ   النَّاسِ باِلْباَطِلِ وَأخَْذِهِمُ الر ِ  

وَأعَْتدَْناَ لِلْكَافِرِينَ مِنْهُمْ عَذاَباً ألَِيمًا   

“dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya 

mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta 

benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk 

orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih”25. .  

 

c.  Ar-rum ayat 39. 

ِ وَمَا آتيَْتمُْ مِنْ رِباً لِيَرْبوَُ فيِ أمَْوَالِ النَّاسِ فلََا  ِ   يَرْبوُ عِنْدَ اللَّّ  

ِ فأَوُلَٰ   ئكَِ همُُ الْمُضْعِفوُنَ وَمَا آتيَْتمُْ مِنْ زَكَاةٍ ترُِيدوُنَ وَجْهَ اللَّّ  

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 

Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 

                                                             
24 Departemen agama RI, Alqur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2013) 

25 Ibid 
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untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).26 

d. Hadist-hadist tentang akad wadi’ah 

 أدَ ِ الْمََانةََ إِلىَ مَنِ ائتْمََنكََ 

“Tunaikanlah amanat kepada orang yang menitipkan amanat 

padamu.” (HR. Abu Daud no. 3535 dan At Tirmidzi no. 1624, hasan 

shahih). 

6. Peningkatan  Ekonomi masyarakat 

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan keterempilan atau kemampuan menjadi lebih baik.27 

Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal 

dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti 

mengaturdari dasar ekonomi tersebut mendapat imbuhan per-dan –an 

sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki tindakan, aturan, atau 

cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan tujuannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.28 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan perekonomian masyarakat adalah cara atau usaha yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah tangga 

untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

                                                             
26 Ibid 

27 Moeliono , Tata Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 158 

28 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), h. 24. 
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7. Definisi Strategi  

Strategi adalah perpaduan bagian dari tindakan proaktif manajer 

untuk memperbaiki posisi pasar dan kinerja finansial perusahaan serta 

reaksi yang diperlukan terhadap perkembangan dan kondisi pasar yang 

berubah dan tidak diharapkan.29 

8. Pengertian analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan 

pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strenghs) dan peluang 

(opportunities), namun secara bersamaan dapat memaksimalkan 

kelemahan (weakness), dan ancaman (threats) 30 

B. Penelitian Yang Relevan 

Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa referensi yang 

terkait berikut berfokus pada analisis kesyari’ahan Pelaksanaan Wadi’ah, hal-

hal memungkinkan menggunakan akad Wadi’ah dan isi dan bentuk Akad 

Wadi’ah. Selengkapnya tentang penelitian terdahulu ini diuraikan  berikut ini: 

1) Penelitian Rizky Purnomo, Program Studi  Muamalat Fakultas Syariah dan 

Hukum dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 

                                                             
29 Ikatan Bankir Indonesia, Strategi bisnis bank syariah, (Jakarta: Gramedia pustaka utama, 2015), 

h. 125 

30 Freddy Rangkuti, david, Manajemen Strategi edisi sepuluh, (Jakarta: Salemba Empat, 2006),h. 

15  
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skripsinya dengan judul “Konsep Hadiah Dalam Akad Wadi’ah di Bank 

Syari’ah ( Perspektif Fatwa DSN-MUI No: 86/DSN-MUI/XII2012” Tahun 

2015.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa menurut ketentuan Fatwa 

DSN-MUI pemberian hadiah tidak diperjanjikan, bukan riba yang 

terselubung, dan bukan kelaziman, serta didasari kerelaan dan 

menimbulkan manfaat satu sama lain yang sesuai dengan syariat namun 

demikian praktik pemberian hadiah oleh bank syariah belum sepenuhnya 

sesuai Fatwa MUI.  

Persamaanya adalah sama-sama membahas tentang Wadi’ah serta 

penghimpunan dana oleh lembaga keuangan syariah seperti BMT dan 

Bank Syariah . 

Perbedaanya adalah Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan 

akad wadi’ah, Prosedur , dan isi serta bentuk Wadi’ah sedangkan skripsi  

Rizky Purnomo membahas tentang konsep hadiah pada akad wadi’ah serta 

analisis konsep pemberian hadiah dalam akad syariah menurut Fatwa 

MUI-DSN.31 

2) Penelitian Sofiyana Iin Ayuni, Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam dari Institut Agama Islam Negeri Salatiga 

                                                             
31 Rizky Purnomo, “Konsep Hadiah  Dalam  Akad  Wadiah di Bank Syariah  ( Perspektif Fatwa 

DSN-MUI No:86/DSN-MUI/XII/2012)”, ( Skripsi pada Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015 )  Diakeses Pada http://storage/emulated/0/Download/11380036_BAB-I_IV-

atau-V_DAFTAR-PUSTAKA-1.pdf. Tanggal 13 mei 2019  

http://storage/emulated/0/Download/11380036_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA-1.pdf.%20Tanggal%2013
http://storage/emulated/0/Download/11380036_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA-1.pdf.%20Tanggal%2013
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dalam skripsinya dengan judul “Analisis Akad Wadi’ah Pada Tabungan Ib 

Hasanah Di Bank Negara Indonesia  Syari’ah ” Tahun 2015.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan akad wadi’ah pada 

BNI Syariah mempunyai dua skim yaitu: Wadi’ah dan Mudharabah 

Mutlaqah dan mempunyai dua prinsip yaitu akad Wadi’ah lebih murah 

dibandingkan dengan Mudharabah Mutlaqah. 

Persamaanya adalah mempunyai dua skim yaitu wadi’ah dan 

mudharabah tetapi banyak yang memakai akad wadi’ah sebagai transaksi 

tabunganya sesuai dengan prinsip Wadi’ah ada 2 yaitu: akad Wadi’ah yad 

amanah dan akad wadiah yad dhamamah yang mana nasabah datang ke 

bank. Kemudian pihak yang dititipi bertanggung jawab atas keutuhan harta 

titipan tersebut tanpa ada imbalan apapun. Bank dapat memberikan 

intensif kepada penitip berupa bonus. 

Perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sofiana iin 

Ayuni tentang penerapan akad wadi’ah pada tabungan Ib Hasanah dan 

untuk mengetahui tinjauan syariah akad wadi’ah terhadap tabungan Ib 

Hasanah.32  

3)  Penelitian Ida Krisdawati, Program Studi Muamalah Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam dari Institut Agama Islam 

                                                             
32 Sofiana Iin Ayuni, “Analisis Akad Wadi’ah Pada Tabungan  Ib Hasanah Di Bank Negara 

Indonesia Syariah KCP Unnisula Semarang”.  ( Skripsi Pada Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga, 2015)  Diakses pada http://Storage/emultated/0/Dwonload/Sofiana.iin.20112026.pdf 

tanggal 13 Mei  

http://storage/emultated/0/Dwonload/Sofiana.iin.20112026.pdf
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Negeri Cirebon dalam skripsinya dengan judul “Sistem Pengelolaan 

Tabungan Haji Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam” Tahun 2016. 

Hasil penelitian menunjukan sistem pengelolaan dana tabungan 

haji pada PT. Bank Muamalat Indonesia bernama tabungan iB Muamalat 

Haji dan Umrah. Tabungan Haji ini menggunakan akad wadiah yad 

dhamamah dalam pengelolaan dananya bank muamalat menggunakan 

pendekatan pusat pengumpulan dana (pool of fund approarch), yaitu 

dengan melihat sumber-sumber dana dan penempatanya dana yang 

diperoleh dari berbagai sumber diperlakukan sebagai dana tunggal 

sehingga sumber dana tidak lagi dibedakan berdasarkan sifat dan jenis 

sumber dana.33 

C. KERANGKA BERFIKIR 

Jenis Wadiah yang digunakan pada KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera 

adalah Wadi’ah Yad-Dhamanah 

1) Skema Wadi’ah yad-dhamanah  

titip dana 

beri bonus 

Bagi Hasil      pemanfaatan dana 

         

                                                             
33 Ida Krisdawati, “ Sistem Pengelolaan Tabungan Haji Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam 
“.(Skripsi Pada Institut Agama Islam Negeri Cirebon, 2016) Diakses pada 

http://Storage/emultated/0/Dwonload/Ida Krisdawati .14122210976.pdf   tanggal 13 Mei  

 

Nasabah 

Muwaddi’ 

(Penitip) 

   

 

 

       

  

   

 

 

Bank Mustawda’ 

(Penyimpan) 

Pengguna Dana 

http://storage/emultated/0/Dwonload/Ida%20Krisdawati%20.14122210976.pdf
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Gambar  2.1 skema wadi’ah yad dhamanah  

Keterangan  

1. Nasabah menitipkan dananya di BMT dalam bentuk deposito 

maupun tabungan dalam akad wadi’ah yad dhamanah 

2. BMT menitipkan dananya atau menginvestasikan dananya kepada 

pengguna dana untuk dimanfaatkan sebagai usaha (bisnis rill) 

3. Pengguna dana mendapatkan keuntungan atas usaha yang 

dijalankan, sehingga pengguna dana membayar keuntungan kepada 

BMT. Keuntungan yang diberikan oleh pengguna dana kepada 

BMT antara lain dalam bentuk bagi hasil, margin keuntungan dan 

pendapatan sewa tergantung pada akad. 

4. Setelah menerima bagian keuntungan dari pengguna dana, maka 

BMT akan membagi keuntungannya kepada penitip dalam bentuk 

bonus. BMT akan memberikan bonus bila investasi yang 

disalurkan oleh BMT memperoleh keuntungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Menurut Strauss dan Corbin (1997), yang dimaksud dengan penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 

yang tidak dapat dicapai ( diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi ( pengukuran). Penelitian 

kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan, 

sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain.34 

Menurut bogdan dan taylor (1992), menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang 

diamati.35 

Penelitian kualitatif penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

alamiah,(sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peniliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi. 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.36  

                                                             
34 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian,( Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hlm.19 

35 Ibid 

36 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung:  CV. Alfabeta, 

2018),  h. 9 
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Penelitian Kualitatif mencoba mengungkap dan menjawab kualitas yang 

tidak dapat dikuantifikasi, seperti perasaan, pikiran pengalaman dan lain-lain, 

penelitian kualitatif menggunakan analisis data non numerik untuk 

menggambarkan dan memahami suatu konsep.37 

Jenis penelitian yang penulis lakukakan adalah ( field research ) yang 

bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui akad wadi’ah  

dapat  meningkatkan ekonomi masyarakat di KSPPS BMT Nusa Ummat 

Sejahtera. 

B. Setting Penelitian/ Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi pada KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera 

KC  Cirebon  yang lokasinya di Jalan tengah tani No.17, Dawuan , 

Cirebon Jawa Barat . 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai pada 21 Mei 2019 s.d 21 Juni 2019 saat 

penyusunan skripsi sampai dengan selesai. 

 

 

 

                                                             
37 Tatang ari gumanti,dkk, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2016, h. 44 
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C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif merupakan data yang tidak dapat diukur atau dinilai 

dengan angka-angka secara langsung melainkan diperoleh dari hasil 

wawancara dan dokumentasi yang di interpresentasikan oleh peneliti. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan 

a. Data primer,  adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. 38 yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama dan pengamatan secara 

langsung serta wawancara mendalam dengan pihak-pihak 

terkait. 

b. Data Sekunder, Merupakan sumber yang tidak langsung 

memeberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

lewat orang lain atau lewat dokumen.39 

yaitu data yang diperoleh melalui pihak lain yang secara tidak 

langsung diperoleh peneliti dari subjek peneliti yang berwujud 

data dokumentasi atau laporan yang telah tersedia. 

 

 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: CV.Alfabeta, 

2018),hlm.225 

39  Ibid .hlm.225 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang lebih akurat dalam melaksanakan 

penelitian, maka digunakan pengumpulan data sebagai berikut. 

 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 

manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 

tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil 

observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi, atau 

suasana tertentu.40 

 Sutrisno Hadi ( 1986)  Mengemukakan bahwa, Observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks , suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan, teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

                                                             
40 Ibid. Hlm.33 
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manusia, Proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar.41 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi langsung mengenai 

pembiayaan modal usaha akad musyarakah dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat. 

2. Wawancara atau Interview 

Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan informasi 

dan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka 

ataupun tanpa menggunakan pedoman. 

 pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema 

yang diangkat dalam penelitian. Atau merupakan proses pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik 

yang lain sebelumnya. 

Menurut Yunus (2010) agar wawancara efektif, maka terdapat 

beberapa tahapan yang harus dilalui, yaitu: 

a. Mengenalkan diri 

b. Menjelaskan maksud kedatangan 

c. Menjelaskan materi wawancara 

d. Mengajukan pertanyaan.42 

                                                             
41  Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, Bandung:  CV. Alfabeta, 

2018, h. 145 

42 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014, h. 32 
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil.43 

Metode ini digunakan untuk menggali data yang berkaitan dengan 

pembiayaan modal usaha akad musyarakah dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di KSPPS BMT NUS yang di fokuskan kepada Pengolahan, 

Strategi serta hambatan dan penyelesaianya kepada mustahik. Sedangkan 

objek yang diwawancarai adalah kepada pengurus, pelaksana dan 

mustahik program  

3. Dokumentasi 

Merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar 

fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 

Sebagian besar data berbentuk dokumentasi sebagian besar berbentuk 

surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan 

dan sebagainya. Bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu 

otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, 

klipping, dokumen pemerintah, atau swasta, data di server dan flashdisk, 

data tersimpan di website, dan lain-lain. Data jenis ini mempunyai sifat 

                                                             
43  Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, ( Bandung:  CV. 

Alfabeta, 2018),  h. 138 
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utama tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa dipakai untuk 

menggali informasi yang terjadi dimasa silam.44 

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan penelitian 

ini, maka peneliti menggunakan arsip-arsip yang ada pada KSPPS 

BMT NUS yaitu profil perusahan yang berisi gambaran umum KSPPS 

BMT NUS, Formulir yang digunakan terkait akad wadi’ah dan 

dokumen lainnya yang terkait dengan penelitian. 

E. Teknik Pengolahan Data  

Teknik pengolahan data adalah mengolah suatu data kedalam bentuk 

yang lebih berarti yang berupa informasi, sedangkan informasi adalah 

kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari 

suatu kegiatan atau peristiwa. Pengolahan dalam penelitian ini dengan 

mencari dan menyusun data yang sistematis melalui wawancara dan 

dokumentasi yang akan menambah pemahaman peneliti terhadap yang 

ditemukan. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data-data yang 

dikumpulkan peneliti baik dari hasil wawancara dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis secara bertahap, yaitu 

1. Pengumpulan data 

Langkah ini adalah langkah dimana membuat catatan data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang 

                                                             
44 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 33 



37 

 

 
 

merupakan catatan lapangan yang terkait dengan pertanyaan atau tujuan 

penelitian. 

2. Reduksi data 

Menurut Sugiono “Reduksi adalah merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu”45. Data hasil penelitian ini yang 

harus direduksi meliputi data hasil wawancara, dokumentasi dan observasi 

yang berisi mengenai pembiayaan modal usaha akad musyarakah dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat di KSPPS BMT Nusa Ummat 

Sejahtera  

3. Penyajian Data 

Dalam bukunya afrizal, “Tahap penyajian data adalah sebuah tahap 

lanjutan analisis data dimana peneliti mengajukan temuan penelitian 

berupa kategori atau pengelompokan’’.46 Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay 

data, maka akan mudah untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya. 

 

 

                                                             
45  Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, ( Bandung:  CV. 

Alfabeta, 2018),  h. 338 

46 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif dalam berbagai disiplin ilmu, (Jakarta, Rajawali Pers, 2014), h. 179. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu tahap 

lanjutan, dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan pada temuan 

data. Ini adalah interprestasi peneliti atas temuan dari suatu wawancara 

atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian 

mengecek kembali kebenaran interpretasi untuk memastikan tidak ada 

kesalahan yang dilakukan.47 Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 

berada dilapangan.48 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Kebenaran hasil penelitian kualitatif banyak yang diragukan karena 

subjektivitas peneliti berpengaruh besar dalam penelitian kualitatif, 

instrumen penelitian mengandung banyak kelemahan terutama bila 

wawancara secara terbuka dan tanpa ada kontrol dan sumber data kualitatif 

yang kurang dapat dipercaya sehingga memengaruhi hasil akurasi 

penelitian49. Untuk mengatasi kelemahan tersebut maka dibutuhkan 

                                                             
47 Ibid., h. 180. 

48 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2012), h. 99 

49 Munajim dkk,  Pedoman penulisan skripsi, ( Cirebon: IAI Bunga Bangsa, 2016), h. 171 
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beberapa cara menentukan keabsahan data. Menurut Lincoln dan Guba 

pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik diantaranya: 

1. Ketekunan  pengamatan 

Teknik ini digunakan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memuaskan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap 

faktor-faktor yang menonjol lali di telaah secara rinci sampai pada 

suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu 

atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang 

biasa.50 

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah penggunaan berbagai metode dan sumber daya 

dalam pengumpulan data untuk menganalisis suatu fenomena yang 

saling berkaitan dari perspektif yang berbeda. Asumsinya adalah 

fenomena yang diteliti atau dipelajari dan dipahami dengan baik, 

sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai 

sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang 

berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang 

                                                             
50 Munajim, op. Cit., h. 54. 
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handal. Trianggulasi merupakan upaya pengecekan kebenaran data 

atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang 

yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin yang terjadi 

pada saat pengumpulan dan analisis data.51 

 

3. Pemeriksaan Sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 

atau hasil akhir dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 

sejawat dan pembimbing akademik. Teknik ini akan digunakan untuk 

membantu peneliti agar tetap mempertahankan sikap terbuka dan 

kejujuran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
51 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), h. 164  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Data Penelitian 

1. Kondisi Objektif KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera  

Kelahiran NU pertama kali diawali dengan nadhlatul Tujjar (1918) 

yang muncul sebagai lembaga gerakan ekonomi pedesaan, disusul 

kemudian dengan taswirul afkar (1922) yang merupakan gerakan 

keilmuan dan kebudayaan, dan  Nadhatul Wathon (1924) yang 

merupakan gerakan politik dalam bentuk pendidikan. Dengan 

demikian gerakan politik dalam bentuk NU didukung oleh tiga pilar 

utama yang bertumpuh pada kesadaran keagamaan  faham Ahlusunnah 

Wal Jama’ah tiga pilar tersebut adalah : 

a. Wawasan ekonomi kerakyatan 

b. Wawasan keilmuan dan sosial budaya 

c. Wawasan kebangsaan 

Dalam pembangunan institusi perekonomian warga dan 

infrastruktur, NU mengalami kegagalan yang cukup mencolok baik 

dalam usaha perbankan maupun usaha-usaha produksi lainnya yang 

mencita-citakan keterlibatan warga diakar rumput (hasil muktamar NU 

XXX 37: 1999 di Lirboyo kediri). Kegagalan yamualim dan beberapa 

komponen milik NU tidak boleh terualang kembali untuk kesekian 

kalinya. Untuk itu sifat profesionalisme di bidang ini harus benar-
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benar digarap serius. NU diharapkan tidak intervensi terlalu dalam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka NU sebagai organisasi 

sosial keagamaan memandang perlunya membangun lembaga 

perekonomian yang berorientasi pada kepentingan nahdliyyin/ummat. 

Pada  tanggal 29 Mei 2003 MWC NU Gunungpati  membuat 

koperasi dengan nama Bumi Sejahtera dengan akte pendirian koperasi 

No. 18 0-80/315. Pada tgl 25 April 2008 berdasarkan surat keputusan 

dari dinas koperasi dan UKM kota No 180.08/PAD/XIV.34/02. 

Berubah nama menjadi Koperasi  NU Sejahtera yang berlokasi di 

Ruko Manyaran Blok I Jalan Abdul Rachman Saleh 308 Semarang. 

Seiring perkembangan perbankan dan dunia koperasi, koperasi NU 

Sejahtera sebagai kepanjangan tangan dari lembaga perekonomian NU 

(LPNU) ikut berpartisipasi dalam memberikan kontribusi di sektor 

perekonomian masyarakat berlandaskan syariah islam. Meliputi 

simpanan wadi’ah, simpanan berjangka, pembiayan dimana itu semua 

merupakan produk primer yang dikenalkan masyarakat. Pada tgl 16 

Maret 2009 sudah ditingkat izin provinsi dengan badan hukum No. 

05/PAD/KDK.11/III/2005 setelah exist sampai saat ini atau kurang 

lebihnya dua tahun sejak sejak berdirinya koperasi NU Sejahtera telah 

memiliki UJKS (Unit jasa keuangan syariah) yaitu berupa lembaga 

keuangan syariah BMT NU Sejahtera yang sudah mempunayi 

beberapa kantor cabang diantaranya: 
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KPO. Mangkang,  KC. Manyaran, KC. Gunungpati, KC. Genuk, 

KC. Pudakpayung, KC. Klipang, KC. Magelang, KC. Kebumen, KC. 

Kendal, KC. Ampel, KC. Boyolali, KC. Sukoharjo I, KC. Gombong, KC. 

Demak, KC. Wonogiri, KC. Parakan, KC. Purwokerto, KC. Wonosobo. 

KC. Sragen, KC. Sukoharjo II, KC. Gubug, KC. Stainu, KC. Pegandon, 

KC. Banjarnegara, KC. Majapahit, KC. Sudirman, KC. Kaliwungu, KC. 

Weleri, KC. Gayamsari, KC. Ungaran, KC. Banaran, KC. Mijen, KC. 

Sragen II, KC. Boja, KC. Sumowono, KC. Sukodono, KC. Masaran, KC. 

Gemolong, KC. Kedawung, KC. Grabag, KC. Bawen, KC. Temanggung 

Kota, KC. Sukorejo, KC. Cirebon. 

Pada tanggal 6 Oktober 2014 mendapatkan pengesahan dari 

Kemantrian Koperasi dan Usaha Kecil dan menengah RI menjadi 

KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah) Nusa 

Ummat Sejahtera dengan izin tingkat nasional  

2. Visi dan Misi 

a) Visi 

Menjadi koperasi pemberdayaan ekonomi ummat yang mandiri 

dengan landasan syari’ah. 

b) Misi 

1) Menjadi penyelenggaraan layanan keuangan syari’ah yang 

prima kepada anggota dan mitra usaha. 

2) Menjadi modal pengelolaan keuangan ummat yang efisien, 

efektif, transparan dan profesional 
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3) Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi syari’ah 

4) Mengembangkan sistem ekonomi ummat yang berkeadilan 

sesuai syariah. 

3. Struktur Pengurus KSPPS BMT NUS 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BMT NUS PUSAT 

 

 

4. Tugas pokok, fungsi dan wewenang 

 

a. Ketua  

Fungsi utama  

1) Melakukan kontrol/pengawasan secara keseluruhan atas 

aktivitas lembaga dalam rangka menjaga kekayaan BMT dan 

ketua

Drs. H. Muhtarom, Akt

sekretaris 1

Drs. H. 
Anang Budi 
Utomo, S.Pd

sekretaris 2

Agustiono,S
E

bendahara 

H.Ahmad 
Kaffi,SE

pengawas

1. Drs. 
H.Anasom, 

M.Hum

2. Drs. H. 
Muhdi Zamru

3. Ir. Bambang 
Hanggoro

Dewan 
Syariah

1. KH. Hanif 
Ismail.LC

2. Drs. 
KH.Ahmad 

Hadlor Ikhsan          

wakil ketua

Abdullah,SE
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memberikan arahan dalam upaya lebih mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas BMT. 

 

Tugas-tugas Pokok 

1) Bertanggung jawab atas aktivitas BMT dan melaporkan 

perkembangan BMT kepada seluruh anggota melalui 

mekanisme rapat yang disepakati. 

2) Melakukan pengawasan dan pertemuan bulanan, triwulan atau 

semester untuk membahas percapaian target BMT serta 

kendala-kendala yang dihadapi BMT. 

3) Memberikan masukan pada pengelola mengenai strategi-

strategi yang dapat dikembangkan BMT dalam pencapaian 

target. 

4) Membantu pengelola melakukan evaluasi dan menyusun 

perencanaan BMT. 

5) Mendapatkan data dan mempersiapkan bahan dan agenda rapat 

anggota untuk melaporkan perkembangan BMT. 

6) Menyelenggarakan rapat anggota dan melaporkan 

perkembangan BMT secara periodik 

(triwulan/semester/tahunan) kepada anggota BMT. 

7) Mengajukan rencana kerja dan anggaran pendapatan/belanja 

BMT pada musyawarah anggota. 

8) Terseleksinya calon karyawab sesuai dengan formasi yang 

dibutuhkan dan mengeluarkan surat keputusan 

pengangkatan/pemberhentian karyawan. 

9) Melakukan penilaian terhadap kinerja karyawan dan kebutuhan 

akan penambahan SDM. 

10) Membuka peluang kesempatan kerja secara terbuka apabila 

masih dibutuhkan formasi di BMT. 
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Wewenang  

1) Menyetujui/ menolak pengajuan pengeluaran biaya dengan 

alasan-alasan yang dapat diterima. 

2) Menyetujui/ menolak pengajuan biaya (hasil rapat komite) 

apabila dianggap dapat merugikan lembaga. 

3) Menyetujui/ menolak pengajuan pembelian aktiva tetap 

4) Menyetujui/ menolak penggunaan keuangan yang dianjurtkan 

yang tidak melalui prosedur. 

5) Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang 

dilakukan manajemen pengelolaan. 

b. Wakil ketua 

 

c. Sekretaris 

Fungsi utama 

1) Melakukan pengelolaan pengadministrasian segala sesuatu 

yang berkaitan dengan aktivitas badan pengurus. 

Tugas-tugas pokok 

1) Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut 

keanggotaan BMT 

2) Melakukan pendataan ulang anggota baru. 

3) Melakukan penghimpunan biodata atau kelengkapan 

administrasi anggota BMT. 

4) Mengadministrasikan semua surat masuk dan keluar yang 

berkaitan dengan aktivitas badan pengurus. 

5) Melakukan registrasi keanggotaan BMT. 

6) Melakukan kegiatan administrasi surat masuk dan keluar. 

7) Membuat kebijakan sistem administrasi pada tingkat badan 

pengurus. 
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8) Mengadministrasikan dokumen lembaga yang sifatnya 

permanen seperti akte pendirian. 

9) Membuat surat keputusan atau persetujuan ketua pengurus 

untuk pengangkatan karyawan yang ditandatangani ketua 

badan pengurus. 

10) Mengadministrasikan seluruh surat keputusan yang 

dikeluarkan oleh badan pengurus. 

Wewenang 

1) Menandatangani undangan rapat. 

2) Mendokumentasikan arsip penting mengenai kepengurusan. 

3) Mendistribusikan hasil notulasi rapat pada seluruh pihak yang 

berkepentingan. 

d. Bendahara  

Fungsi utama 

1) Melakukan pengelolaan keuangan BMT secara keseluruhan 

diluar unit-unit yang ada. 

Tugas-tugas pokok 

1) Mengeluarkan laporan keuangan BMT kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

a) Membuat laporan keuangan BMT (simpan pinjam dan  

sektor rill) 

b) Melakukan analisis bila diperlukan dan memberikan 

masukan pada rapat badan pengurus mengenai 

perkembangan BMT dari hasillaporan keuangan yang 

ada. 

2) Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib 

dan simpanan pokok anggota. 

a) Melakukan evaluasi terhadap perkembangan simpanan 

pokok dan wajib. 
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b) Mendata ulang anggota yang masih belum melunasi 

kewajibannya dalam melunasi kewajibannya dalam 

menyetor simpanan pokok dan wajib. 

c) Melakukan koordinasi dengan sekretaris bila 

diperlukan mengenai kondisi anggota. 

Wewenang   

1) Mengeluarkan laporan keuangan BMT untuk keperluan 

intern. 

2) Melakukan analisis keuangan BMT. 

e. Pengawas syariah 

Fungsi utama 

1) Sebagai penasehat dan pemberi saran kepada direksi, 

pimpinan unit syariah dan pimpinan kantor cabang syariah 

mengenai hal yang terkait dengan aspek syariah. 

2) sebagai mediator antara lembaga keuangan syariah dengan 

DSN(DewanSyariah Nasional)dalam mengkomunikasikan 

usul dan saran pengembangan produk dan jasa dari 

lembaga keuangan syariah yang memerlukan jakian dan 

fatwa dari DSN. 

Tugas utama 

1) Mengawasi kegiatan usaha lembaga keuangan syariah 

agar sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariah yang 

telah difatwakan oleh DSN. 

2) Melakukan pengawasan atas perencanaan dan operasional 

lembaga keuangan syariah. 

3) Memberi nasihat dan saran kepada LKS (lembaga 

keuangan syariah) 

4) Memberikan opini syariah 
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5) Mediator hubungan antara BMT dengan DSN terutama 

dalam setiap upaya pengembangan produk dan jasa yang 

perlu mendapatkan fatwa dari DSN 

f. Dewan Syariah  

Tugas  

1) Menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah 

dalam kegiatan perekonomian pada umumnya dan 

sektor keuangan pada khususnya. 

2) Mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan 

syariah. 

Wewenang  

1) Mengeluarkan fatwa yang mengikat DPS pada 

masing-masing lembaga keuangan syariah dan 

menjadi dasar tindakan hukum terkait. 

2) Mengeluarkan fatawa yang menjadi landasan bagi 

ketentuan/peraturan yang dikeluarkan oleh instansi 

yang berwenang seperti departemen keuangan dan BI. 

3) Memberikan rekomendasi atau mencabut 

rekomendasi nama-nama yang akan duduk sebagai 

DPS pada suatu lembaga keuangan syariah. 
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi BMT NUS CIREBON 

 

5. Tugas pokok, fungsi dan  

a. Manager 

Tugas pokok 

1) Mempertahankan staf dengan merekrut, memilih, 

mengorientasi, dan melakukan pelatihan karyawan, 

menjaga lingkungan kerja yang aman, nyaman dan tertib. 

2) Menyelesaikan dan mengevaluasi kinerja staff dengan 

berkomunikasi, perencanaan, monitoring, dan menilai hasil 

pekerjaan. 

3) Menetapkan tujuan strategis dengan mengumpulkan bidang 

bisnis yang bersangkutan, keuangan, layanan dan informasi. 

4) Menyelesaikan tujuan keuangan dengan perencanaan 

kebutuhan, mempersiapkan anggaran tahunan, pengeluaran, 

menganalisisi varians dan memulai tindakan korektif. 

manager

Agus Imam Syafi'i, S.T

Administrasi

1. Ramadoni Saputra

2. Amrun

Marketing Tabungan dan 
Pinjaman

1. Nur Fatima Supena, S.H

2. Kusnan

3. Hari Suharso

Office oy

Wardina
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5) Mempertahankan kualitas layanan dengan menegakkan 

standar  kualitas dan layanan pelanggan, menganalisis dan 

menyelesaikan kualitas layanan masalah nasabah, 

merekomendasikan perbaikan sistem. 

6) Mempertahankan pengetahuan profesional dan teknis 

dengan menghadiri workshop pelatihan, meninjau publikasi 

profesional, membangun jaringan pribadi, benchmarking, 

berpartisipasi, dalam sosial bermasyarakat secara 

frofesional. 

7) Pengambilan keputusan, membuat rencana, membangun 

organisasi, pengendalian, penilaian dan laporan. 

Fungsi manager 

1) Planning (perencanaan) 

Kegiatan penyusunan rencana, tujuan, kebijakan,prosedur, 

budget, dan program perusahaan. Dengan palnning, para 

manager berusaha untuk melihat kedepan, 

memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan, 

menjabarkan kegiatan dan membuat urutan prioritas untuk 

mencapai sasaran. 

2) Organizing (pengorganisasian) 

Menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang 

terintegrasi sehingga hubungan antarbagian dapat menyatu. 

Pengorganisasian juga berarti pembagian pekerjaan antara 

satu orang dengan orang lain, antara unit satu dengan unit 

lain dan antara bagian satu dengan bagian lain. 

3) Actuating (Penggerakan/pengarahan) 

Suatu fungsi kepemimpinan manajer untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja secara maksimal serta 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan dinamis. 
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4) Controlling (pengawasan) 

  Kegiatan untuk menilai dan mengendalikan jalanya 

kegiatan agar mencapai tujuan. Manajer mengawasi apakah 

pelaksanaannya dan hasil yang telah sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan. Apakah perluada perbaikan dan 

lain sebagainya. 

 

b. Administrasi  

Tugas pokok 

1) Melakukan perekapan data, mengelola dokumen dan 

tentunya menyimpannya secara terstruktur. 

2) Membangun hubungan baik dengan setiap karyawan. 

3) Menerima panggilan telepon dari nasabah 

4) Membuat agenda kantor 

5) Entri data perusahaan seperti: 

a) Penyiapan administrasi pencairan pembiayaan 

(dropping) dan penghimpunan dana 

b) Memeriksa kelengkapan administrasi mitra yang 

akan di dropping dan mitra yang akan membuat tabungan 

penitipan barang/dana 

c) Membuat akad pembiayaan, 

6) Melakukan arsip data  

c. Marketing tabungan dan pinjaman 

Tugas dan fungsi pokok 

1) Mencari nasabah yang ingin menyimpan dan meminjam 

dana. 

2) Mempromosikan, mengenalkan, dan memasarkan produk 

BMT dengan cara memperluas jangkauan relasi antar BMT 

ataupun diluar BMT. 

d. Office boy 
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Tugas pokok 

1) Membantu dan melaksanakn tugas-tugas yang diberikan 

oleh staff umum 

2) Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapihan kantor 

dan sekitarnya 

3) Bertanggung jawab kepada staff umum 

 

b. PEMBAHASAN 

1.  Prosedur penitipan dana akad wadi’ah yang terdapat dalam KSPPS BMT 

NUS 

Prosedur tabungan wadi’ah yang terdapat dalam KSPPS BMT 

NUS sudah berjalan sejak BMT dibuka  pada  tanggal  14  Juli 2018. 

Prosedur wadi’ah merupakan  prosedur yang dijalankan oleh nasabah 

sebelum menitipkan dana di BMT NUS. 

Prosedur penitipan dana akad wadi’ah yang terdapat dalam KSPPS 

BMT NUS berdasarkan hasil wawancara dengan  Bapak Agus Imam 

Syafi’i, S.T Selaku Manajer BMT NUS Cirebon pada hari selasa, tanggal 

21 Mei 2019 jam 10.00 WIB s.d Selesai bertempat di kantor KSPPS BMT 

NUS mengatakan bahwa : 

“Sebelum nasabah menitipkan dana atau menabung ke BMT  harus  

menyiapkan beberapa persyaratan dulu seperti Mengisi formulir 

jadi anggota dengan melampirkan Fotokopi KTP (kartu tanda 

penduduk) dan kartu keluarga, Minimal setoran awal sebesar Rp. 

35.000 nanti masuk ke Tabungan pokok 10.000 dan Administras 

25.000.  saldo Rp.10.000. 

Prosedur penitipan dana akad wadi’ah yang terdapat dalam KSPPS 

BMT NUS berdasarkan wawancara Ibu Nur Fatimah Supena, S.H selaku 
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Marketing tabungan dan pinjaman KSPPS BMT NUS Cirebon pada hari 

selasa, tanggal 21 Mei 2019 jam 11.00 WIB s.d selesai bertempat di kantor 

KSPPS BMT NUS mengatakan bahwa : 

“nasabah yang ingin menitipkan dana di BMT NUS yang pertama 

harus mengisi formulir permohonan menjadi anggota setelah itu 

mengisi formulir buku tabungan dengan mengisi data penabung 

dengan lengkap serta data ibu kandung dengan lengkap untuk 

produk wadi’ah yang sedang berjalan hanya tabungan wadi’ah dan 

simpanan deposito (berjangka), menyiapkan fotokopi KTP dan KK, 

membayar administrasi tabungan sebesar Rp. 25.000 , membayar 

simpanan pokok Rp. 10.000 serta membayar saldo minimal Rp. 

10.000”.52 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Faisal hardi 

pada hari Minggu, 26 Mei 2019 Minggu, tanggal 27 Mei 2019  jam 10.00 

s.d selesai  bertempat di rumah Beliau Blok Menthik Rt.001 Rw. 005 Desa 

Kemantren Kecamatan. Sumber  mengatakan: 

“Prosedurnya sangat gampang hanya Mengisi Formulir buku 

tabungan dan Menyiapkan fotokopi KTP dan KK Membayar 

administrasi buku tabungan Rp.25.000 Simpanan pokok 10.000 

Membayar saldo minimal Rp. 10.000 dan kita bebas mau 

menabung berapapun setiap bulan minimal menabung 10.000/ 

bulan dan itu sangat ringan karena bisa menyimpan uang 

kapanpun.” 

   

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Sri Ayatun Nasabah 

tabungan wadi’ah Minggu, tanggal 26 Mei 2019  jam 13.30 WIB  s.d 

selesai  bertempat di rumah Beliau di Jl. Jati III No. 144 Bumi Arum Sari 

Rt. 003 Rw.012 Desa Cirebon Girang Kecamatan Talun Mengatakan: 

                                                             
52 Nur Fatimah Supena,  pelaksana harian tabungan dan pinjaman KSPPS BMT NUS 

Cirebon. Wawncara kantor KSPPS BMT NUS pada tanggal 21 Mei 2019 
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“Prosedurnya mudah Mengisi Formulir buku tabungan serta 

Menyiapkan fotokopi KTP satu lembar dan Kartu Keluarga satu 

lembar dan Membayar administrasi buku tabungan Rp.25.000 

Simpanan pokok 10.000 Membayar saldo minimal Rp. 10.000 dan 

setelah itu bebas mau menabung berapapun setiap bulan minimal 

menabung Rp. 10.000 setiap  bulan dan itu sangat ringan karena 

bisa menyimpan uang berapapun bahkan dengan jumlah yang 

sangat minim”. 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Nindi Diana Nasabah 

Tabungan Wadi’ah  pada hari Minggu, tanggal 26 Mei 2019  jam 14.30 WIB 

s.d selesai  bertempat di rumah Ibu Nindi Diana di Blok Galeng Duwur Rt. 

004 Rw.003 Desa Kejuden Kecamatan Depok Beliau  mengatakan: 

“Prosedurnya penitipan akad wadi’ah  dengan mengisi 

Formulir buku tabungan yang diisi oleh petugas marketing 

tabungan dan pembianyaan BMT NUS Serta Menyerahkan  

fotokopi KTP Satu lembar dan KK Satu lembar Membayar 

administrasi buku tabungan sebesar Rp.25.000, membayar  

Simpanan pokok sebesar 10.000 menyimpan saldo minimal Rp. 

10.000 setelah sudah terdaftar menjadi anggota Penabung BMT 

NUS  bebas mau menabung berapapun minimal saldo setiap bulan 

yang ditabung sebesar Rp.10.000. dan untuk keuntunganya adalah 

4% setiap tahun berarpapun saldonya”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa prosedur akad wadi’ah yang dilakukan oleh BMT 

NUS sangat Mudah, yaitu dengan mempersiapkan persyaratan-persyaratan 

pada umumnya serta biaya administrasi yang murah serta potongan biaya 

kecil setiap bulan sehingga bisa bersaing dengan dengan lembaga 

keuangan lainnya. 

  

2. Strategi  Akad Wadi’ah Dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di 

KSPPS BMT NUS 

berdasarkan hasil wawancara dengan  Bapak Agus Imam Syafi’i, 

S.T Selaku Manajer BMT NUS Cirebon pada hari selasa, tanggal 21 Mei 
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2019 jam 10.00 WIB s.d Selesai bertempat di kantor KSPPS BMT NUS 

mengatakan bahwa : 

“Strengh (kekuatan) yaitu: 1. Memberikan kelayakan dalam 

memperkenalkan simpanan maupun pembiayaan berbasis syariah 

dengan dengan cara memberikan pelayanan simpanan wadi’ah  

sesuai dengan landasan Alqur’an dan Hadist  yaitu sistem bunga 

lebih rendah daripada bank umum, dan potongan administrasinya 

hanya 500 rupiah/bulan berapapun saldonya. Strategi antar jemput 

nasabah (jemput bola). 2. Nasabah produk wadi’ah tidak perlu 

datang ke BMT untuk menabung atau menarik tabungannya. 

Melainkan ada marketing funding yang datang kerumah. 3. 

Dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Weknees ( 

kelemahan) yaitu : 1. Masyarakat masih belum banyak yang 

memakai akad wadi’ah dalam penitipan dana/barang. 2. 

Pengambilan dana/barang titipan hanya dilakukan pada hari kerja 

karena belum difasilitasi mesin ATM seperti pada bank umum. 3. 

Banyaknya masyarakat yang belum memahami tentang akad 

wadi’ah. Opportunities (peluang). 1. Peluang pasar yang potensial 

Mayoritas masyarakat penduduk cirebon muslim yang tersebar 

baik diwilayah kota maupun kabupaten yang ingin menghindari 

riba dengan kemudahan menjadi anggota BMT dengan tingkat 

tabungan yang rendah (minimal Rp.10.000), diharapkan 

masyarakat semakin tertarik kepada BMT. 2. Dukungan 

pemerintah melalui berbagai kebijakan dan peraturan. 3. Kebijakan 

pemerintah merupakan aspek mendasar dalam operasionalisasi 

BMT. Meskipun belum memiliki Undang-Undang secara khusus. 

Treats (ancaman). 1. Pemahaman masyarakat yang kurang 

mengenai konsep perbank an syariah Pola pikir masyarakat yang 

menganggap BPRSsama dengan bank-bank pada umumnya dan 

tidak sedikit dari masyarakat kurang memahami atau sama sekali 

tidak memahami produk wadi’ah. 2. Banyak lembaga keuangan 

lain yang menawarkan produk  yang sama dengan BPRS seperti 

BMT Hal ini menjadi ancaman bagi BPRS Metro Madani cabang 

jatimulyo dalam menawarkan produk  wadi’ah  karena beberapa 

lembaga keuangan syariah seperti BMT juga menawarkan produk  

wadi’ah  yang mana dalam memasarkannya pun mempunyai 

strategi masing-masing dan juga lebih menguntungkan. 3. Pesaing 

(bank umum) yang memiliki fasilitas yang memadai Bank umum 

yang terlebih dahulu lahir di tengah-tengah masyarakat sebelum 

adanya BPRS.Bank umum sudah terlebih dahulu melakukan riset 

pasar sehingga, bank umum mengetahui fasilitas yang dibutuhkan 

dan diinginkan nasabah pada produk tabungan seperti adanya  
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mobile banking  untuk memudahkan nasabah bertransaksi 

kapanpun dan dimanapun tanpa harus datang langsung ke bank.” 

 

BMT NUS berdasarkan wawancara Ibu Nur Fatimah Supena, S.H 

selaku Marketing tabungan dan pinjaman KSPPS BMT NUS Cirebon pada 

hari selasa, tanggal 21 Mei 2019 jam 11.00 WIB s.d selesai bertempat di 

kantor KSPPS BMT NUS mengatakan bahwa : 

 

 

“Strategi yang digunakan menggunakan analisis SWOT adalah 

Strengh (kekuatan) yaitu : 1. Memberikan pelayanan dengan 

membuka tabungan dengan cara jemput bola yaitu dengan 

langsung diambil dan dianterin ketempatnya. Weknees( 

kelemahan) yaitu: 1. Masyarakat masih belum banyak yang 

memakai akad wadi’ah dalam penitipan dana/barang. 2. 

Pengambilan dana/barang titipan hanya dilakukan pada hari kerja 

karena belum difasilitasi mesin ATM seperti pada bank umum. 3. 

Banyaknya masyarakat yang belum memahami tentang akad 

wadi’ah. 4. Kurangnya fasilitas yang memadai BMT NUS 

Keterbatasan sarana dan prasarana BMT NUS cabang Cirebon 

menjadi salah satu kekurangan .saat terjadi transaksi antar jemput 

nasabah (jemput bola)  marketing funding  tidak dapat  mencetak  

buku tabungan nasabah secara langsung dikarenakan tidak 

tersedianya alat tersebut. Maka,  marketingfunding  harus datang 

ke kantor BMT NUS terlebih dahulu sebelum menemui nasabah 

produk wadi’ah tersebut. 5. Halaman tempat parkir yang kurang 

luas. Opportunities (peluang) yaitu : 1. Peluang pasar yang 

potensial Mayoritas masyarakat penduduk cirebon muslim yang 

tersebar baik diwilayah kota maupun kabupaten yang ingin 

menghindari riba dengan kemudahan menjadi anggota BMT 

dengan tingkat tabungan yang rendah (minimal Rp.10.000), 

diharapkan masyarakat semakin tertarik kepada BMT. 2. 

Dukungan pemerintah melalui berbagai kebijakan dan peraturan. 

Kebijakan pemerintah merupakan aspek mendasar dalam 

operasionalisasi BMT. Meskipun belum memiliki Undang-Undang 

secara khusus. Treats (ancaman) yaitu : 1. Pemahaman masyarakat 

yang kurang mengenai konsep perbankan syariah Pola pikir 

masyarakat yang menganggap BMT sama dengan bank-bank pada 

umumnya dan tidak sedikit dari masyarakat kurang memahami 

atau sama sekali tidak memahami produk wadi’ah. 2. Banyak 

lembaga keuangan lain yang menawarkan produk  yang sama 



58 

 

 
 

dengan BMT seperti BPRS. Hal ini menjadi ancaman bagi BMT 

NUS cabang Cirebon dalam menawarkan produk  wadi’ah  karena 

beberapa lembaga keuangan syariah seperti BPRS juga 

menawarkan produk  wadi’ah  yang mana dalam memasarkannya 

pun mempunyai strategi masing-masing dan juga lebih 

menguntungkan. 3. Pesaing (bank umum) yang memiliki fasilitas 

yang memadai Bank umum yang terlebih dahulu lahir di tengah-

tengah masyarakat sebelum adanya BMT .Bank umum sudah 

terlebih dahulu melakukan riset pasar sehingga, bank umum 

mengetahui fasilitas yang dibutuhkan dan diinginkan nasabah pada 

produk tabungan seperti adanya  mobile banking  untuk 

memudahkan nasabah bertransaksi kapanpun dan dimanapun tanpa 

harus datang langsung ke bank. 4. Masyarakat  lebih cenderung 

menyukai produk dari perbankan konvensional Masyarakat yang 

terlebih dahulu kenal dengan produk-produk dari perbankan 

konvensional akan terbiasa dengan menabung atau menggunakan 

produk dari perbankan konvensional tersebut. Hal ini yang 

menyebabkan masyarakat enggan untuk menggunakan produk-

produk dari perbankan syariah. Karena, masyarakat berfikir 

produk-produk dari perbankan syariah sama saja seperti produk-

prroduk di perbankan konvensional.” 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Faisal hardi 

pada hari Minggu, 26 Mei 2019 Minggu, tanggal 27 Mei 2019  jam 10.00 

s.d selesai  bertempat di rumah Beliau Blok Menthik Rt.001 Rw. 005 Desa 

Kemantren Kecamatan. Sumber  mengatakan: 

“Strategi yang dilakukan dalam BMT NUS sudah cukup baik yaitu 

dengan adanya marketing jemput bola selain harus langsung datang 

ke kantornya bisa lewat marketing datang langsung kerumah untuk 

menabung bahkan mengambil uang tersebut jadi tidak harus pergi 

ke BMT untuk mengambil/ menyimpan uang.” 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Sri Ayatun Nasabah 

tabungan wadi’ah Minggu, tanggal 26 Mei 2019  jam 13.30 WIB  s.d 

selesai  bertempat di rumah Beliau di Jl. Jati III No. 144 Bumi Arum Sari 

Rt. 003 Rw.012 Desa Cirebon Girang Kecamatan Talun Mengatakan: 
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“Strategi BMT NUS dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

dengan menabung sudah bagus karena di BMT bukan saja menghindari 

Riba tetapi pengelolan keuangan dengan awal akad perjanjian pembagian 

keuntungan antara penitip dan dan pengelola dana sudah jelas dari awal 

sebelum membuka tabungan”. 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Nindi Diana Nasabah 

Tabungan Wadi’ah  pada hari Minggu, tanggal 26 Mei 2019  jam 14.30 WIB 

s.d selesai  bertempat di rumah Ibu Nindi Diana di Blok Galeng Duwur Rt. 

004 Rw.003 Desa Kejuden Kecamatan Depok Beliau  mengatakan: 

“Strategi yang dilakukan  BMT NUS dalam tabungan akad wadi’ah 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat adalah dengan adanya 

simpanan yang murah minimal sebesar 10.000 setiap bulan 

masyarakat brbas menabung dan jadi rajin menabung karena nilai 

nominalnya sangat minim dibandingkan menabung di bank-bank 

umum, potongan di BMT NUS setiap bulan hanya Rp.500 dan 

keuntunganya 4% Tahun berapapun saldonya. Itulah daya tarik 

masyarakt untu menabung di BMT NUS Cirebon”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara  yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa  Strategi  Akad Wadi’ah Dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat BMT NUS menggunakan analisis SWOT lebih 

mudah untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

sehingga BMT NUS  bisa bersaing dengan BMT lainnya dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat dengan pelayanan yang kompeten. 

 

 

 

3. Hal-hal apa saja yang menjadi hambatan dan bagaimana penyelesaianya? 

berdasarkan hasil wawancara dengan  Bapak Agus Imam Syafi’i, 

S.T Selaku Manajer BMT NUS Cirebon pada hari selasa, tanggal 21 Mei 
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2019 jam 10.00 WIB s.d Selesai bertempat di kantor KSPPS BMT NUS 

mengatakan bahwa : 

 

 “Hal-hal apa saja yang menjadi hambatan adalah Kurangnya 

pemahaman dan tanggapan masyarakat luas tentang akad wadi’ah , 

sehingga masyarakat khawatir untuk mengikuti atau menjadi 

anggota dengan melakukan akad wadi’ah. Dan penyelasaianya 

adalah Memberikan pemahaman dan pengertian serta sosialisasi 

mengenai produk maupun cara dan prinsip-prinsip akad wadi’ah 

kepada masyarakat.” 

 

 

BMT NUS berdasarkan wawancara Ibu Nur Fatimah Supena, S.H 

selaku Marketing tabungan dan pinjaman KSPPS BMT NUS Cirebon pada 

hari selasa, tanggal 21 Mei 2019 jam 11.00 WIB s.d selesai bertempat di 

kantor KSPPS BMT NUS mengatakan bahwa : 

“Banyaknya masyarakat yang menyimpan keuangan di 

bank konvensional dan maraknya bank-bank konvensional yang 

sudah ada di desa-desa sehingga masyarakat lebih memilih 

menabung di bank-bank konvensional dan karena Kurangnya 

pemahaman dan tanggapan masyarakat luas tentang Bahaya Riba 

serta pemahaman tabungan wadi’ah sehingga masyarakat khawatir 

untuk mengikuti atau menjadi anggota dengan melakukan akad 

wadi’ah”. 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan bapak   selaku nasabah tabungan 

wadi’ah pada hari Minggu, tanggal 27 Mei 2019  jam 10.00 s.d selesai  

bertempat di rumah  Beliau  mengatakan: 

“hambatanya adalah adalah tidak adanya sistem tarik tunai seperti 

ATM, nasabah harus datang ke kantor ataupun menunggu 

marketing funding datang kerumah untuk mengambil atau 

menyimpan keuangan. saat terjadi transaksi antar jemput nasabah 

(jemput bola)  marketing funding  tidak dapat  mencetak  buku 

tabungan nasabah secara langsung dikarenakan tidak tersedianya 

alat tersebut. Maka,  marketing funding  harus datang ke kantor 

BMT NUS terlebih dahulu sebelum menemui nasabah produk 
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wadi’ah tersebut, penyelesaianya adalah dengan BMT harus 

menyediakan sistem Tarik tunai seperti ATM.” 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Faisal hardi 

pada hari Minggu, 26 Mei 2019 Minggu, tanggal 27 Mei 2019  jam 10.00 

s.d selesai  bertempat di rumah Beliau Blok Menthik Rt.001 Rw. 005 Desa 

Kemantren Kecamatan. Sumber  mengatakan: 

“adalah tidak adanya sistem tarik tunai seperti ATM nasabah harus 

datang ke kantor ataupun menunggu marketing funding datang 

kerumah untuk mengambil atau menyimpan keuangan. saat terjadi 

transaksi antar jemput nasabah (jemput bola)  marketing funding  

tidak dapat  mencetak  buku tabungan nasabah secara langsung 

dikarenakan tidak tersedianya alat tersebut. Maka,  marketing 

funding  harus datang ke kantor BMT NUS terlebih dahulu 

sebelum menemui nasabah produk wadi’ah tersebut, 

penyelesaianya adalah dengan”. 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Sri Ayatun Nasabah 

tabungan wadi’ah Minggu, tanggal 26 Mei 2019  jam 13.30 WIB  s.d 

selesai  bertempat di rumah Beliau di Jl. Jati III No. 144 Bumi Arum Sari 

Rt. 003 Rw.012 Desa Cirebon Girang Kecamatan Talun Mengatakan: 

“Hambatanya harus benar-benar faham tentang akad wadi’ah 

pembagian berapa, keuntungan buat nasabah berapa persen. 

Penyelesainya sosialisasi akad wadi’ah harus ditingkatkan lagi agar 

masyarakat lebih banyak yang faham tentang tabungan wadi’ah”. 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Nindi Diana Nasabah 

Tabungan Wadi’ah  pada hari Minggu, tanggal 26 Mei 2019  jam 14.30 WIB 
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s.d selesai  bertempat di rumah Ibu Nindi Diana di Blok Galeng Duwur Rt. 

004 Rw.003 Desa Kejuden Kecamatan Depok Beliau  mengatakan: 

“Hambatanya adalah tidak ada mesin ATM dan mobile banking 

seperti bank-bank pada umunya untuk menabung atau mengambil 

harus menunggu marketing datang kerumah atau bahkan langsung 

ke kantor BMT NUS yang beralamat di Tengah tani. 

Penyelesaianya diadakanya mesin ATM supaya gampang menarik  

saldo tidak harus mengunggu marketing atau bahkan langsung ke 

BMT NUS karena jauh”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara  yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa  Hal-hal  yang menjadi hambatan dapat diselesaikan 

dengan baik. Hambatan yang terjadi adalah kurang pemahaman 

masyarakat tentang tabungan wadi’ah sehingga masyarakat khawatir 

untuk mengikuti atau menjadi anggota dengan melakukan akad wadi’ah 

serta tidak adanya mesin ATM dan mobile banking untuk memudahkan 

nasabah menyimpan atau menarik uang. 

c. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan 

data primer. Data primer yang didapatkan dengan cara wawancara mendalam. 

Keterbatasan pada penelitian ini meliputi subyektifitas yang ada pada diri 

peniliti. Penelitian ini sangat tergantung pada kemampuan dan pemahaman 

peneliti dalam mengumpulkan dan mengolah data hasil penelitian. Sehingga 

dalam akad wadi’ah dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di KSPPS 

BMT Nusa Ummat Sejahtera memiliki keterbatasan. Data primer yang 

didapat dari hasil wawancara dengan beberapa informasn sebenarnya masih 
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banyak informasi yang seharusnya didapatkan sebagai data hasil penelitian 

yang bisa memberikan gambaran yang jelas tentang akad wadiah dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat di KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera. 

Diantara keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam kemampuan peneliti berkaitan dengan 

pemasalahan yang diangkat menjadi judul penelitian. 

2. Tempat penelitian yang sangat jauh sehingga memerlukan waktu yang 

sangat lama di perjalanan dan faktor cuaca panas dibulan puasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  prosedur akad wadi’ah yang dilakukan oleh BMT NUS sangat Mudah, 

yaitu dengan mempersiapkan persyaratan-persyaratan pada umumnya 

serta biaya administrasi yang murah serta potongan biaya kecil setiap 

bulan sehingga bisa bersaing dengan dengan lembaga keuangan lainnya.  

2. Strategi  Akad Wadi’ah Dalam meningkatkan ekonomi masyarakat BMT 

NUS menggunakan analisis SWOT sangat efektif lebih mudah untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman sehingga BMT 

NUS  bisa bersaing dengan BMT lainnya dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat dengan pelayanan  yang lebih kompeten. 

3. Berdasarkan hasil wawancara  yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa  Hal-hal  yang menjadi hambatan dapat diselesaikan dengan baik. 

Hambatan yang terjadi adalah kurang pemahaman masyarakat tentang 

tabungan wadi’ah sehingga masyarakat khawatir untuk mengikuti atau 

menjadi anggota dengan melakukan akad wadi’ah serta tidak adanya 

mesin ATM dan mobile banking untuk memudahkan nasabah menyimpan 

atau menarik uang. 
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B. SARAN 

Strategi yang dilakukan pada BMT NUS sudah baik namun harus 

ditingkatkan lagi tentang sosialisasi akad wadi’ah kepada masyarakat supaya 

masyarakat lebih banyak memahami tentang akad wadi’ah sehingga 

masyarakat tidak khawatir lagi untuk mengikuti atau menjadi anggota tabungan 

wadi’ah serta adanya mesin ATM atau mobile banking akan memudahkan dan 

menjadi daya tarik BMT NUS dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.  

Serta berkembang pesat dan banyak dikenal diseluruh kalangan beberapa saran 

lainnya meliputi : 

1.  Bagi BMT NUS perlu ditingkatkan lagi sosialisasi kepada masyarakat 

tentang akad wadi’ah supaya masyarakat tidak khawatir lagi untuk memakah 

akad wadi’ah. 

2.  Pertahankan strategi yang  diterapkan dalam marketing, baik dari segi teori  

maupun pelayan terhadap nasabah. 
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TRIANGULASI DATA 

Nama  : Agus Imam Syafi’i, S.T 

Jabatan : Manager KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera 

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Mei 2019 

Waktu  : 10.00 WIB 

Tempat : Kantor Cabang KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Cirebon 

No. Instrumen Data Jawaban 

1.  Bagaimana Prosedur  akad 

wadi’ah di KPPSP BMT  

Nusa Ummat Sejahtera 

Cirebon 

 

Prosedur yang dilakukan oleh BMT Nusa 

Umat Sejahtera sebelum membuka tabungan 

adalah dengan memberikan pemahaman 

kepada calon nasabah apa itu tabungan 

wadi’ah syarat-syaratnya membuka rekening 

wadi’ah,   keuntungan dari tabungan 

wadi’ah dan tentunya menjelaskan tentang 

penggunaan wadi’ah Yad Dhamanah  sesuai 

yang dipakai oleh BMT NUS selanjutnya 

Mengisi formulir jadi anggota dan mengisi 

Data penabung dengan mengisi data Pribadi 

dan data ibu kandung penabung dengan 

melampirkan : 

a. Fotokopi KTP 1 lembar dan kartu 

keluarga 1 lembar. 

b. Membayar administrasi buku 

tabungan Rp.25.000 . 
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c. Simpanan pokok 10.000. 

d. Membayar saldo minimal Rp. 10.000 

Dengan menyerahkan semua persyaratan 

tersebut maka nasabah akan mendapatkan 

rekening tabungan warna hijau dimana 

nasabah bisa menabung atau mengambil 

dengan rekening itu setiap bulan bebas mau 

menabung berapapun minimal Rp.10.000. 

setelah data selesai diisi dan sudah 

membayar biaya-biaya lainnya maka 

nasabah mendapatkan buku rekening 

tabungan wadi’ah BMT NUS. 

2.  Strategi apa yang dilakukan 

KPPSP Bmt  Nusa Ummat 

Sejahtera, Tengah Tani,  

Cirebon dalam 

meningkatkan Ekonomi 

masyarakat menggunakan 

analisis SWOT? 

1. Strengh (kekuatan)  

a. Memberikan kelayakan dalam 

memperkenalkan simpanan maupun 

pembiayaan berbasis syariah dengan 

dengan cara memberikan pelayanan 

simpanan wadi’ah  sesuai dengan 

landasan Alqur’an dan Hadist  yaitu 

sistem bunga lebih rendah daripada 

bank umum, dan potongan 

administrasinya hanya 500 

rupiah/bulan berapapun saldonya. 
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Strategi antar jemput nasabah (jemput 

bola) 

b. Nasabah produk wadi’ah tidak perlu 

datang ke BMT untuk menabung atau 

menarik tabungannya. Melainkan ada 

marketing funding yang datang 

kerumah. 

c. Dijamin oleh Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS) 

 

2. Weknees ( kelemahan) 

a. Masyarakat masih belum banyak yang 

memakai akad wadi’ah dalam 

penitipan dana/barang 

b. Pengambilan dana/barang titipan 

hanya dilakukan pada hari kerja karena 

belum difasilitasi mesin ATM seperti 

pada bank umum. 

c. Banyaknya masyarakat yang belum 

memahami tentang akad wadi’ah. 

3. Opportunities (peluang) 

a. Peluang pasar yang potensial  

Mayoritas masyarakat penduduk 
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cirebon muslim yang tersebar baik 

diwilayah kota maupun kabupaten 

yang ingin menghindari riba dengan 

kemudahan menjadi anggota BMT 

dengan tingkat tabungan yang rendah 

(minimal Rp.10.000), diharapkan 

masyarakat semakin tertarik kepada 

BMT. 

b. Dukungan pemerintah melalui 

berbagai kebijakan dan peraturan. 

Kebijakan pemerintah merupakan 

aspek mendasar dalam 

operasionalisasi BMT. Meskipun 

belum memiliki Undang-Undang 

secara khusus  

4. Treats (ancaman) 

a. Pemahaman masyarakat yang kurang 

mengenai konsep perbankan syariah 

Pola pikir masyarakat yang 

menganggap BPRSsama dengan 

bank-bank pada umumnya dan tidak 

sedikit dari masyarakat kurang 

memahami atau sama sekali tidak 
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memahami produk wadi’ah.  

b. Banyak lembaga keuangan lain yang 

menawarkan produk  yang sama 

dengan BMT seperti BPRS Hal ini 

menjadi ancaman bagi BPRS Metro 

Madani cabang jatimulyo dalam 

menawarkan produk  wadi’ah  

karena beberapa lembaga keuangan 

syariah seperti BMT juga 

menawarkan produk  wadi’ah  yang 

mana dalam memasarkannya pun 

mempunyai strategi masing-masing 

dan juga lebih menguntungkan. 

c. Pesaing (bank umum) yang memiliki 

fasilitas yang memadai Bank umum 

yang terlebih dahulu lahir di tengah-

tengah masyarakat sebelum adanya 

BPRS.Bank umum sudah terlebih 

dahulu melakukan riset pasar 

sehingga, bank umum mengetahui 

fasilitas yang dibutuhkan dan 

diinginkan nasabah pada produk 

tabungan seperti adanya  mobile 
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banking  untuk memudahkan 

nasabah bertransaksi kapanpun dan 

dimanapun tanpa harus datang 

langsung ke bank.  

 

 

 

 

 

3. Apa yang menjadi latar 

belakang terbentuknya 

program simpanan wadi’ah? 

banyaknya masyarakat yang ingin terbebas 

dari Riba maka terbentuklah simpanan 

wadi’ah yang berupa tabungan  memberikan 

keuntungan dan proses yang jauh dari riba 

dengan berlandaskan akad atau perjanjian di 

awal yang disepakati kerjasama sehingga 

masing-masing menyetujui dan memajukan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya dengan 

membangun perekonomian nasional dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang 1945. 
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4. hambatan apa saja yang 

menjadi hambatan dalam 

akad wadi’ah? 

Kurangnya pemahaman dan tanggapan 

masyarakat luas tentang simpanan wadi’ah 

karena mayoritas masyarakat banyak yang 

tidak mengetahui simpanan wadi’ah 

sehingga masyarakat khawatir untuk 

mengikuti atau menjadi anggota dengan 

melakukan akad wadi’ah .apalagi 

masyarakat yang hidup di daerah pedesaan . 

banyaknya bank-bank konvensional banyak 

masyarakat yang lebih memilih menabung 

ke bank konvensional karena banyak faktor 

seperti jarak bank dekat dengan rumah dan 

faktor lainnya. 

5. 

 

 

 

Bagaimana mengatasi 

hambatan/kendala 

tersebut..? 

 

Memberikan pemahaman dan pengertian 

serta sosialisasi mengenai produk maupun 

cara dan prinsip-prinsip akad wadi’ah 

kepada masyarakat serta bertambahnya 

kantor-kantor BMT khususnya di daerah 

pedesaan dan bertambahnya karyawan BMT 

untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat.  
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Nama  : Nur Fatimah Supena, S.H 

Jabatan : Pengelola Tabungan Wadi’ah 
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Hari/Tanggal : Selasa, 21 Mei 2019 

Waktu  : 11.00 WIB 

Tempat : Kantor Cabang KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Cirebon 

 

No. Instrumen Data Jawaban 

1.  Bagaimana Prosedur  akad 

wadi’ah di KPPSP BMT  

Nusa Ummat Sejahtera 

Cirebon?  

 

Sebelum nasabah membuka tabungan 

wadi’ah harus memahami tentang 

tabungan wadi’ah yad dhamanah yang 

dipakai di BMT NUS dimana tabungan 

wadi’ah yad dhamanah  adalah bagi hasil 

antara penitip dan pengelola titipan dengan 

melakukan pengelolaan dana dengan tanpa 

sepengetahuan penitip, BMT menitipkan 

dananya atau menginvestasikan dananya 

kepada pengguna dana untuk 

dimanfaatkan sebagai usaha Setelah 

menerima bagian keuntungan dari 

pengguna dana, maka BMT akan membagi 

keuntungannya kepada penitip dalam 

bentuk bonus. BMT akan memberikan 

bonus bila investasi yang disalurkan oleh 
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BMT memperoleh keuntungan setelah 

nasabah sudah memahami nasabah 

Mengisi Formulir buku tabungan dengan 

melampirkan: 

1. Menyiapkan fotokopi KTP dan KK 

2. Membayar administrasi buku tabungan 

Rp.25.000  

3. Simpanan pokok 10.000 

4. Membayar saldo minimal Rp. 10.000 

setelah selesai nasabah akan mendapatkan 

buku rekening tabungan wadi’ah warna 

hijau yang berfungsi untuk mengambil dan 

menyimpan tabungan. 

2.  Strategi apa yang dilakukan 

KPPSP Bmt  Nusa Ummat 

Sejahtera, Tengah Tani,  

Cirebon dalam 

meningkatkan Ekonomi 

masyarakat ? 

1. Strengh (kekuatan)  

a. Memberikan pelayanan dengan 

membuka tabungan dengan cara 

jemput bola yaitu dengan langsung 

diambil dan dianterin ketempatnya. 

2. Weknees ( kelemahan) 

a. Masyarakat masih belum banyak 

yang memakai akad wadi’ah dalam 

penitipan dana/barang 

b. Pengambilan dana/barang titipan 
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hanya dilakukan pada hari kerja 

karena belum difasilitasi mesin ATM 

seperti pada bank umum. 

c. Banyaknya masyarakat yang belum 

memahami tentang akad wadi’ah. 

d. Kurangnya fasilitas yang memadai 

BMT NUS Keterbatasan sarana dan 

prasarana BMT NUS cabang Cirebon 

menjadi salah satu kekurangan .saat 

terjadi transaksi antar jemput nasabah 

(jemput bola)  marketing funding  

tidak dapat  mencetak  buku 

tabungan nasabah secara langsung 

dikarenakan tidak tersedianya alat 

tersebut. Maka,  marketingfunding  

harus datang ke kantor BMT NUS 

terlebih dahulu sebelum menemui 

nasabah produk wadi’ah tersebut 

e. Halaman tempat parkir yang kurang 

luas 

 

3. Opportunities (peluang) 

a. Peluang pasar yang potensial  
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Mayoritas masyarakat penduduk 

cirebon muslim yang tersebar baik 

diwilayah kota maupun kabupaten 

yang ingin menghindari riba dengan 

kemudahan menjadi anggota BMT 

dengan tingkat tabungan yang rendah 

(minimal Rp.10.000), diharapkan 

masyarakat semakin tertarik kepada 

BMT. 

b. Dukungan pemerintah melalui 

berbagai kebijakan dan peraturan. 

Kebijakan pemerintah merupakan 

aspek mendasar dalam 

operasionalisasi BMT. Meskipun 

belum memiliki Undang-Undang 

secara khusus  

4. Treats (ancaman) 

a. Pemahaman masyarakat yang kurang 

mengenai konsep perbankan syariah 

Pola pikir masyarakat yang 

menganggap BMT sama dengan 

bank-bank pada umumnya dan tidak 

sedikit dari masyarakat kurang 
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memahami atau sama sekali tidak 

memahami produk wadi’ah.  

b. Banyak lembaga keuangan lain yang 

menawarkan produk  yang sama 

dengan BMT seperti BPRSHal ini 

menjadi ancaman bagi BMT NUS 

cabang Cirebon dalam menawarkan 

produk  wadi’ah  karena beberapa 

lembaga keuangan syariah seperti 

BPRS juga menawarkan produk  

wadi’ah  yang mana dalam 

memasarkannya pun mempunyai 

strategi masing-masing dan juga lebih 

menguntungkan. 

c. Pesaing (bank umum) yang memiliki 

fasilitas yang memadai Bank umum 

yang terlebih dahulu lahir di tengah-

tengah masyarakat sebelum adanya 

BMT .Bank umum sudah terlebih 

dahulu melakukan riset pasar 

sehingga, bank umum mengetahui 

fasilitas yang dibutuhkan dan 

diinginkan nasabah pada produk 
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tabungan seperti adanya  mobile 

banking  untuk memudahkan nasabah 

bertransaksi kapanpun dan 

dimanapun tanpa harus datang 

langsung ke bank.  

d. Masyarakat  lebih cenderung 

menyukai produk dari perbankan 

konvensional Masyarakat yang 

terlebih dahulu kenal dengan produk-

produk dari perbankan konvensional 

akan terbiasa dengan menabung atau 

menggunakan produk dari perbankan 

konvensional tersebut. Hal ini yang 

menyebabkan masyarakat enggan 

untuk menggunakan produk-produk 

dari perbankan syariah. Karena, 

masyarakat berfikir produk-produk 

dari perbankan syariah sama saja 

seperti produk-prroduk di perbankan 

konvensional. 

 

 



83 

 

 
 

3. Apa yang menjadi latar 

belakang terbentuknya 

program simpanan wadi’ah? 

Karena banyaknya masyarakat yang ingin 

terbebas dari Riba maka terbentuklah 

simpanan wadi’ah yang memberikan 

keuntungan dan proses yang jauh dari riba 

dengan berlandaskan akad atau perjanjian di 

awal yang disepakati kerjasama sehingga 

masing-masing menyetujui dan memajukan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya dengan 

membangun perekonomian nasional dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang 1945. 

4. hal  apa saja yang menjadi 

hambatan dalam akad 

wadi’ah? 

Banyaknya masyarakat yang menyimpan 

keuangan di bank konvensional dan 

maraknya bank-bank konvensional yang 

sudah ada di desa-desa sehingga masyarakat 

lebih memilih menabung di bank-bank 

konvensional dan karena Kurangnya 

pemahaman dan tanggapan masyarakat luas 

tentang Bahaya Riba serta pemahaman 

tabungan wadi’ah sehingga masyarakat 

khawatir untuk mengikuti atau menjadi 
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anggota dengan melakukan akad wadi’ah . 

5. 

 

 

 

Bagaimana mengatasi 

hambatan/kendala 

tersebut..? 

 

Memberikan pemahaman dan pengertian 

Bahayanya memakan Riba serta sosialisasi 

mengenai produk tabungan tabungan 

wadi’ah yad dhamanah kepada masyarakat 

maupun cara dan prinsip-prinsip tabungan 

wadi’ah kepada masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : Akhmad Faisal hardi 
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Jabatan : Nasabah tabungan wadi’ah 

Hari/Tanggal : Minggu, 26 Mei 2019 

Waktu  : 10.00 WIB 

Tempat : Blok Menthik Rt.001 Rw. 005 Desa Kemantren Kecamatan. 

Sumber 

 

No. Instrumen Data Jawaban 

1. Bagaimana Prosedur  akad 

wadi’ah di KPPSP BMT  

NUSA UMMAT 

SEJAHTERA, Tengah Tani , 

Cirebon?  

 

Prosedurnya mudah  hanya Mengisi 

Formulir buku tabungan dan 

Menyiapkan fotokopi KTP dan KK 

Membayar administrasi buku tabungan 

Rp.25.000 Simpanan pokok 10.000 

Membayar saldo minimal Rp. 10.000 

dan kita bebas mau menabung 

berapapun setiap bulan minimal 

menabung 10.000/ bulan dan itu sangat 

ringan karena bisa menyimpan uang 

berapapun. 

2. Strategi apa yang dilakukan 

KPPSP Bmt  Nusa Ummat 

Sejahtera, Tengah Tani,  

 Strategi yang dilakukan dalam BMT 

NUS sudah cukup baik yaitu dengan 

adanya marketing jemput bola selain 
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Cirebon dalam meningkatkan 

Ekonomi masyarakat ? 

harus langsung datang ke kantornya 

bisa lewat marketing datang langsung 

kerumah untuk menabung bahkan 

mengambil uang tersebut jadi tidak 

harus pergi ke BMT untuk mengambil/ 

menyimpan uang 

 

3. hal  apa saja yang menjadi 

hambatan dalam akad wadi’ah 

dan bagaimana 

penyelesainya? 

Kendala adalah adalah tidak adanya 

sistem tarik tunai seperti ATM nasabah 

harus datang ke kantor ataupun 

menunggu marketing funding datang 

kerumah untuk mengambil atau 

menyimpan keuangan. saat terjadi 

transaksi antar jemput nasabah (jemput 

bola)  marketing funding  tidak dapat  

mencetak  buku tabungan nasabah 

secara langsung dikarenakan tidak 

tersedianya alat tersebut. Maka,  

marketing funding  harus datang ke 

kantor BMT NUS terlebih dahulu 

sebelum menemui nasabah produk 

wadi’ah tersebut, penyelesaianya 

adalah dengan 
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Harus menunggu marketing funding 

datang ke rumah jika sangat perlu 

mengambil uang atau  menabung 

supaya uang tidak hilang harus datang 

langsung ke BMT NUS yang jaraknya 

tidak jauh dari rumah supaya lebih 

cepat tanpa harus menunggu marketing 

tabungan datang kerumah untuk jemput 

bola 

 

 

4.  Apakah bapak/ibu pernah 

menitipkan barang/keuangan 

di  BMT lain 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelumnya tidak pernah menyimpan 

di BMT tetapi menyimpan di bank-

bank umum sekarang setelah tau ada 

BMT buka di depan rumah langsung 

pindah menabung ke BMT NUS selain 

murah potongan tiap bulan hanya 500 

rupiah itu sangat kecil dibandingkan 

bank-bank umum yang potonganya 

lebih besar jika tidak menabung setiap 

bulan, BMT tidak memakai bunga 

tetapi memakai akad wadi’ah yad 

dhamanah dimana sebagai penitip 
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mendapatkan bonus dari BMT  sebesar 

4% /tahun. 

5.  Apa yang menjadi kendala 

bapak/ibu dalam penitipan 

barang/ keuangan ? 

Kendala adalah adalah tidak adanya 

sistem tarik tunai seperti ATM nasabah 

harus datang ke kantor ataupun 

menunggu marketing funding datang 

kerumah untuk mengambil atau 

menyimpan keuangan. saat terjadi 

transaksi antar jemput nasabah (jemput 

bola)  marketing funding  tidak dapat  

mencetak  buku tabungan nasabah 

secara langsung dikarenakan tidak 

tersedianya alat tersebut. Maka,  

marketing funding  harus datang ke 

kantor BMT NUS terlebih dahulu 

sebelum menemui nasabah produk 

wadi’ah tersebut 
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6.  Dimana biasanya bapak/ibu 

menyimpan barang/keuangan 

Biasanya menyimpan keuangan 

dibank-bank umum sebelum ada BMT 

NUS dibuka setelah BMT NUS dibuka 

saya  lebih memilih penyimpanan 

keuangan di BMT NUS karena 

jaraknya yang dekat dari rumah saya 

dan tentunya ingin menghindari RIBA 

karena sudah dijelaskan dalam Alqu’an 

surat al baqarah ayat 275 tentang riba  

باَ لَا يقَوُمُونَ إلِاَّ كَمَا  الَّذِينَ يأَكُْلوُنَ الر ِ

يَقوُمُ الَّذِي يتَخََبَّطهُُ الشَّيْطَانُ مِنَ الْمَس ِ 

باَ  ۖ   لِكَ بأِنََّهُمْ قاَلوُا إنَِّمَا الْبيَْعُ مِثْلُ الر ِ
ذَٰ

باَ  ۖ   مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ فمََنْ  ۖ  وَأحََلَّ اللَّّ

جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَب هِِ فاَنْتهََىٰ فَلهَُ مَا 

 ِ ئكَِ  ۖ  سَلفََ وَأمَْرُهُ إِلىَ اللَّّ وَمَنْ عَادَ فأَوُلَٰ

همُْ فيِهَا خَالِدوُنَ  ۖ  أصَْحَابُ النَّارِ   

Yang artinya “Orang-orang yang 

makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya 

orang yang kemasukan syaitan lantaran 
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(tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya.”. 

 

Setelah ingat ayat tersebut langsung 

pindah menabung ke BMT NUS karena 

jarak yang dekat dan tidak ada bunga. 

 

 

Nama  :  Sri Ayatun 
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Jabatan : Nasabah tabungan wadi’ah 

Hari/Tanggal : Minggu, 26 Mei 2019 

Waktu  : 13.30 WIB 

Tempat : Jl. Jati III No. 144 Bumi Arum Sari Rt. 003 Rw.012 Desa Cirebon 

Girang Kecamatan Talun 

No. Instrumen Data Jawaban 

1. Bagaimana Prosedur  akad 

wadi’ah di KPPSP BMT  

NUSA UMMAT 

SEJAHTERA, Tengah Tani , 

Cirebon?  

 

Prosedurnya mudah Mengisi Formulir 

buku tabungan serta Menyiapkan 

fotokopi KTP satu lembar dan Kartu 

Keluarga satu lembar dan Membayar 

administrasi buku tabungan Rp.25.000 

Simpanan pokok 10.000 Membayar 

saldo minimal Rp. 10.000 dan setelah 

itu bebas mau menabung berapapun 

setiap bulan minimal menabung Rp. 

10.000 setiap  bulan dan itu sangat 

ringan karena bisa menyimpan uang 

berapapun bahkan dengan jumlah yang 

sangat minim. 

2. Strategi Akad wadi’ah yang 

dilakukan KPPSP Bmt  Nusa 

 Strategi BMT NUS dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat 
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Ummat Sejahtera, Tengah 

Tani,  Cirebon dalam 

meningkatkan Ekonomi 

masyarakat ? 

dengan menabung sudah bagus karena 

di BMT bukan saja menghindari Riba 

tetapi pengelolan keuangan dengan 

awal akad perjanjian pembagian 

keuntungan antara penitip dan dan 

pengelola dana. 

 

3. hal  apa saja yang menjadi 

hambatan dalam akad wadi’ah 

dan bagaimana 

penyelesainya? 

Hambatanya harus benar-benar faham 

tentang akad wadi’ah pembagian 

berapa, keuntungan buat nasabah 

berapa persen. Penyelesainya 

sosialisasi akad wadi’ah harus 

ditingkatkan lagi agar masyarakat lebih 

banyak yang faham tentang tabungan 

wadi’ah. 

 

2.  Dimana biasanya bapak/ibu 

menyimpan barang/keuangan 

Biasanya menyimpan keuangan 

dibank-bank umum sebelum ada BMT 

NUS dibuka setelah dapat sosialisasi 

darai para marketing BMT tentang 

pentingnya menhgindari Riba maka 

beralih kepada penitipan dana yang 

lebih syariah yang bisa menghindari 
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Riba karena di bank-bank umum masih 

menggunakan bunga yang sudah 

disebutkan dalam alqu’an jika 

memakan riba hukumnya Haram dan 

dosanya melebihi zina.  
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Nama  : Nindi Diana 

Jabatan  : Nasabah Tabungan Wadi’ah 

Hari/Tanggal : Minggu, 26 Mei 2019 

Waktu  : 14.30 WIB 

Tempat : Blok Galeng Duwur Rt. 004 Rw.003 Desa Kejuden Kecamatan 

Depok 

 

No. Instrumen Data Jawaban 

1. Bagaimana Prosedur 

penitipan   akad wadi’ah di 

KPPSP BMT  NUSA 

UMMAT SEJAHTERA, 

Tengah Tani , Cirebon?  

 

Prosedurnya penitipan akad wadi’ah  

dengan mengisi Formulir buku 

tabungan yang diisi oleh petugas 

marketing tabungan dan pembianyaan 

BMT NUS Serta Menyerahkan  

fotokopi KTP Satu lembar dan KK Satu 

lembar Membayar administrasi buku 

tabungan sebesar Rp.25.000, membayar  

Simpanan pokok sebesar 10.000 

menyimpan saldo minimal Rp. 10.000 

setelah sudah terdaftar menjadi anggota 

Penabung BMT NUS  bebas mau 

menabung berapapun minimal saldo 
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setiap bulan yang ditabung sebesar 

Rp.10.000. dan untuk keuntunganya 

adalah 4% setiap tahun berarpapun 

saldonya. 

2. Strategi apa yang dilakukan 

KPPSP Bmt  Nusa Ummat 

Sejahtera, Tengah Tani,  

Cirebon dalam meningkatkan 

Ekonomi masyarakat ? 

 Strategi yang dilakukan  BMT NUS 

dalam tabungan akad wadi’ah untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat 

adalah dengan adanya simpanan yang 

murah minimal sebesar 10.000 setiap 

bulan masyarakat brbas menabung dan 

jadi rajin menabung karena nilai 

nominalnya sangat minim 

dibandingkan menabung di bank-bank 

umum, potongan di BMT NUS setiap 

bulan hanya Rp.500 dan keuntunganya 

4% Tahun berapapun saldonya. Itulah 

daya tarik masyarakt untu menabung di 

BMT NUS Cirebon  

3. hal  apa saja yang menjadi 

hambatan dalam akad wadi’ah 

dan bagaimana 

penyelesainya? 

Hambatanya adalah tidak ada mesin 

ATM seperti bank-bank pada umunya 

untuk menabung atau mengambil harus 

menunggu marketing datang kerumah 

atau bahkan langsung ke kantor BMT 
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NUS yang beralamat di Tengah tani. 

Penyelesaianya diadakanya mesin 

ATM supaya gampang menarik  saldo 

tidak harus mengunggu marketing atau 

bahkan langsung ke BMT NUS karena 

jauh. 

 

3.  Apakah bapak/ibu pernah 

menitipkan barang/keuangan 

di  BMT lain 

 

 

 

 

 

 

 

Belum pernah baru di BMT NUS 

membuka tabungan karena di BMT 

NUS potongan lebih kecil perjanjian 

awal yang jelas, sebelum menabung 

dijelaskan dulu berapa keuntungan, 

potongan dan minimal menabung setiap 

bulan berapa jadi stertarik untuk 

menabung di BMT NUS. 

4.  Dimana biasanya bapak/ibu 

menyimpan barang/keuangan 

Sebelumnya hanya menyimpan uang 

dicelengan biasa yang terbuat dari 

plastik tidak pernah menyimpan 

keuangan di bank-bank lain atau 

koperasi-koperasi lain bahkan orang-

orang yang biasa menawarkan 
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penitipan dana. Baru sekarang saya 

berani membuka tabungan di BMT 

NUS dan menyimpan keuangan disana. 
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